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ABSTRAK

Suryani, ChDessy. 2008. Perbedaan Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita
Rakyat “ Malin Kundang Anak Durhaka’ Sswa Kelas IV SD Negeri Candirejo Boro
dan SD Pangudi Luhur Boro Yogyakarta Tahun Ajaran 2006/2007. Skrips.
Y ogyakarta: PBSID, FKIP. Universitas Sanata Dharma.

Penelitian ini membahas perbedaan kemampuan membaca pemahaman cerita
rakyat Malin Kundang Anak Durhaka siswakelas 1V SD Negeri Candirejo Boro dan SD
Pangudi Luhur Boro Y ogyakarta, tahun gjaran 2006/2007. Tujuan penelitian ini adalah:
(1) mendeskripsikan kemampuan membaca pemahaman ceritarakyat siswakelas|V SD
Negeri Candirgo Boro, (2) mendeskripsikan kemampuan membaca pemahaman cerita
rakyat siswa kelas IV SD Pangudi Luhur Boro, (3) mendeskripsikan perbedaan
kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat siswa kelas IV SD Negeri Candirejo
Boro dan SD Pangudi Luhur Boro.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Candiregjo Boro yang
berjumlah 18 orang dan siswa SD Pangudi Luhur Boro yang berjumlah 18 orang.
Seluruh populas dijadikan sampel.

Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah tes objektif dan tes esai
untuk membaca pemahaman cerita rakyat. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti
melakukan uji coba instrumen. Uji coba instrumen tersebut dilakukan untuk mengetahui
validitas soal, reliabilitas soal, dan analisis soal. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan uji-t.

Hasi| penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman cerita
rakyat siswa kelas IV baik SD Negeri Candirgjo Boro maupun SD Pangudi Luhur Boro
Y ogyakarta, tahun ajaran 2006/2007 termasuk dalam kategori hampir sedang. Jadi tidak
ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat
siswakelas |V SD Negeri Candirejo Boro dan SD Pangudi Luhur Boro.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti memberikan saran kepada kepala
sekolah, guru bahasa Indonesia, dan penditi lain. Kepala sekolah hendak- nya
memberikan fasilitas yang dapat mendorong siswa dalam meningkatkan kemampuan
membacanya. Guru bahesa Indonesia hendaknya memberikan perhatian yang lebih
mengenai kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat, dengan cara memberikan
latihantlatihan membaca dan menumbuhkan minat membaca siswa. Adapun peneliti
lain, disarankan supaya pendlitian ini dapat dijadikan sumber untuk melakukan
pendlitian yang lebih luas.
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ABSTRACT

Suryani, Ch Dessy. 2008. The Difference of Reading Comprehension Ability of a
Folktale “ Malin Kundang Anak Durhakd of Grade IV Sudents of SD Negeri
Candirgo Boro and SD Pangudi Luhur Boro Yogyakarta, Academic Year
2006/2007. A Thesis. Y ogyakarta: PBSID, FKIP. Sanata Dharma University.

This research discuss the difference of reading comprehension ability of a
folktale Malin Kundang Anak Durhaka of grade IV students of SD Negeri Candirgjo
Boro and SD Pangudi Luhur Boro Y ogyakarta, academic year 2006/2007. This research
ams to: (1) describe the reading comprehension ability of a folktale of grade 1V
students of SD Negeri Candirejo Boro, (2) describe the reading comprehension ability
of afolktale of grade IV students of SD Pangudi Luhur Boro, (3) describe the difference
of reading comprehension ability of a folktale of grade IV students of SD Negeri
Candiregjo Boro and SD Pangudi Luhur Boro.

The populations of this research are grade IV students of SD Negeri Candirejo
Boro which are 18 persons and students of SD Pangudi Luhur Boro which are 18
persons. All population will be the sample of this research.

The instruments used in this research are multiple-choice test and essay test for
reading comprehension of a folktale. Before doing research, all the instruments are
tested. It is done to know the questions validity, questions reliability, and questions
analyses. The datais being analyzed with t-test.

The result of this research shows that the reading comprehension ability of a
folktale of both grade IV students of SD Negeri Candirejo Boro and SD Pangudi Luhur
Boro Y ogyakarta, academic year 2006/2007 belongs to amost medium category. There
is no significant difference in reading comprehension ability of a folktale of grade IV
students of SD Negeri Candirgjo Boro and SD Pangudi Luhur Boro.

Based on the result of this research, the researcher would like to give several
suggestions to the headmasters, Indonesian language teachers, and other researchers.
The headmasters should provide enough facilities which can support the students
improving their reading ability. The Indonesian language teachers should give much
more attention to the students’ reading comprehension ability of a folktale by giving
enough reading tasks and raising the students motivation in reading. For other
researchers, it would be better to use this research as a source to do broader research.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat utama untuk berkomunikasi. Bahasa Indonesia
digunakan sebagai bahasa pengantar dalam dunia pendidikan, mulai dari taman
kanak-kanak sampai perguruan tinggi. Keterampilan membaca sebagai salah satu
keterampilan berbahasa penting untuk dipelgari selain tiga keteranpilan ber-
bahasa yang lain. Siswa dituntut untuk menguas dengan sebaik-baiknya keteram-
pilan ini. Untuk menunjang keterampilan tersebut, siswa harus mendapat peng-
garan, khususnya tentang keterampilan berbahasa terutama keterampilan mem
baca.

Pada zaman modernini, membaca merupakan kegiatan yang penting untuk
memperoleh pengetahuan. IImu pengetahuan dan teknologi direkam dan di-
sebarluaskan melalui berbagal media, termasuk media cetak dalam bentuk naskah,
surat kabar, buku dan sebagainya. Untuk itu agar semua jenis informasi dan ilmu
pengetahuan yang termuat dalam berbagal bentuk tulisan itu dapat dipahami
mutlak diperlukan kegiatan membaca.

Membaca adalah salah satu dari keterampilan berbahasa. Membaca adalah
salah satu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk mem-
memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media (kata-
kata) bahasa tulis. Dengan kata lain, membaca adalah memperoleh serta mema-

hami arti atau makna yang terkandung di dalam bahan tertulis. Ada pun tujuan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

utama membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, mencakup ig,
memahami makna bacaan (Tarigan, 1989: 32).

Rosidi (1983: 75) mengatakan bahwa membaca merupakan sarana agar
dapat mengikuti kehidupan modern sehingga tidak terpelanting ke luar zamannya.
Seseorang akan terpelanting ke luar zamannya bila tidak membaca. Menurut hasil
penelitiannya, dalam kehidupan modern ini pengetahuan yang diperoleh seseorang
di sekolahnya selama lebih kurang enam belas tahun, hanyalah lebih kurang 15%
sgja dari pengetahuan yang diperlukan dan dikuasainya dalam hidup ini. Dengan
kata lain yang 85% harus diperolehnya di luar sekolah, dan itu terutama melal ui
bacaan, baik itu berupa buku, majalah ataupun surat kabar.

Alasan pendliti memilih judul Perbedaan Kemampuan Membaca Pemaha-
man Cerita Rakyat Siswa Kelas IV SD Negeri Candirgjo Boro dan SD Pangudi
Luhur Boro karena tiga alasan. Pertama, karena materi tersebut terdapat dalam
Kurikulum Berbasis Kompetensi tahun 2004. Kedua, dengan penelitian ini di-
harapkan dapat memberikan informas tentang kemampuan membaca pemaha-
man cerita rakyat siswa kelas IV SD Negeri Candirgjo Boro dan SD Pangudi
Luhur Boro. Ketiga, pergliti memilih kedua SD tersebut karena sepengetahuan

peneliti belum pernah diadakan penelitian sgjenis di kedua SD tersebut.
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Tabel 1
Kurikulum Berbasis Kompetens untuk Kemampuan Membaca
bagi SswaKelasIV SD

Korgg;e”g Hasil Belajar Indikator Materi Pokok

Membaca Menjelaskan latar [¢ Menyebutkan tempat- | Dongeng  atau

dongeng atau | dongeng, tokoh| tempat kejadian dalam | ceritarakyat

ceritarakyat | dan penokohan dongeng atau cerita rak-
yat.

¢+ Menyebutkan  tokoh-to-
koh dalam dongeng atau

ceritarakyat.
¢+ Menjelaskan  hubungan
tokoh-tokoh dongeng atau

cerita  rakyat  dengan
tempat kegadian yang
diceritakan dalam do-
ngeng atau cerita rakyat.

Dalam dunia pendidikan, kedudukan pengajaran membaca di sekolah
sangat penting. Membaca termasuk salah satu jenis keterampilan dasar yang harus
dimiliki oleh setiap siswa, di samping keterampilan dasar tulis dan hitung. Oleh
karena itu, logis jika membaca harus digjarkan pada setiap jenjang pendidikan,
dari mulai SD hingga Universitas/Perguruan Tinggi (Tarigan, 1989: 34).

Diakui maupun tidak, keberadaan pengajaran membaca di sekolah masih
didudukkan sebagai pengajaran pelengkap yang statusnya menempel dalam mata
pelgjaran bahasa Indonesia. Membaca masih belum berdiri sendiri ®perti mata
pelgaran yang lain (Tarigan, 1989: 34).

Penelitian dilakukan di dua SD yaitu SD Negeri Candirgjo Boro dan SD
Pangudi Luhur Boro Yogyakarta tahun ajaran 2006/2007, yang terletak di
Kelurahan Banjarasri, Kecamatan Kali Bawang, Kulon Progo. Bagi penulis
pembicaraan mengenai masalah kemampuan membaca pemahaman di Sekolah

Dasar menarik, karena Sekolah Dasar merupakan pendidikan dasar sehingga
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kemampuan menbaca yang dimiliki akan mempengaruhi kemampuan membaca
pada jenjang pendidikan selanjutnya.

SD Negeri Candirgjo Boro dan SD Pangudi Luhur Boro dipilih karena di
kedua SD tersebut berdasarkan observasi awal yang diperoleh peneliti, kemam:
puan memahami bacaan belum memuaskan. Peneliti lebih memilih membaca
pemahaman cerita rakyat karena dengan membaca cerita rakyat siswa dapat
mengenal dan memahami karya-karya sastra yang ditulis oleh pengarang
Indonesia

Memperkenalkan cerita rakyat dari suku bangsa lain adalah suatu nilai
tambah yang cukup berarti dalam meningkatkan daya tangkap dari para siswa.
Maksud penulis mengambil topik cerita rakyat adalah agar guru, khususnya guru
SD mampu memberikan nuansa lain dalam pengajaran sastra. Para siswa diharap-
kan mampu memahami keanekaragaman cerita rakyat yang terdapat di nusantara.

Dipilihnya kelas IV SD karena siswa kelas 1V dianggap sudah mampu
memahami teks bacaan. Dengan alasan yang telah disebutkan di atas maka timbul
keinginan untuk mengetahui sgjauh manakah sisvakelas IV SD Negeri Candiregjo
Boro dan SD Pangudi Luhur Boro Y ogyakarta tahun gjaran 2006/2007 memiliki

kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam perelitian ini

adalah:
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1. Seberapa tinggi tingkat kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat siswa
kelasIV SD Negeri Candirejo Boro?

2. Seberapa tinggi tingkat kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat siswa
kelas 1V SD Pangudi Luhur Boro?

3. Adakah perbedaan kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat siswa kelas

IV SD Negeri Candirgjo Boro dan SD Pangudi Luhur Boro?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan seberapa tinggi tingkat kemampuan membaca pemahaman
ceritarakyat, siswakelas1V SD Negeri Candirejo Boro.
2. Mendeskripsikan seberapa tinggi tingkat kemampuan membaca pemahaman
ceritarakyat, sswakelas 1V SD Pangudi Luhur Boro.
3. Mendeskripsikan adakah perbedaan kemampuan membaca pemahaman cerita

rakyat siswakelas |V SD Negeri Candirejo Boro dan SD Pangudi Luhur Boro.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi kepala sekolah, bagi guru mata
pelgjaran bahasa Indonesia kelas IV SD, dan bagi peneliti lain.
1. Bagi Kepala Sekolah hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informas kepada Kepala Sekolah mengenai kemampuan membaca pemahaman
ceritarakyat siswa kelas IV SD Negeri Candirgjo Boro dan SD Pangudi Luhur

Boro.
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2. Bagi Guru mata pelgjaran Bahasa Indonesia kelas 1V SD, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran tentang kemampuan membaca siswa
kelas IV SD Negeri Candirgjo Boro dan SD Pangudi Luhur Boro kepada para
guru sehingga dapat meningkatkan kualitas siswa dalam membaca.

3. Bagi pendliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan atau
gambaran mengenai keterampilan membaca khususnya membaca cerita rakyat.
Hasil penelitian ini dapat dikembangkan oleh peneliti lain dalam hal penelitian

tentang keterampilan membaca dengan menggunakan metode yang lain.

E. Rumusan Variabel
Ada dua variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini. Kedua
variabel itu adalah:
a Variabel Bebas
Variabel bebas (X) dalam penelitian ini yaitu siswakelas 1V SD Negeri Candirejo
Boro dan siswakelas |V SD Pangudi Luhur Boro.
b. Variabel Terikat
Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini, yaitu kemampuan membaca pemahaman

ceritarakyat.

F. Batasan Istilah
Pembatasan istilah perlu dilakukan agar tidak terjadi penyimpangan pema-
haman dalam penafsiran. Adapun istilahtistilah yang perlu dibatasi adalah sebagai

berikut:
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a. Kemampuan membaca
Kemampuan membaca adalah kecepatan membaca dan pemahaman is
bacaan secara keseluruhan (Tampubolon, 1987: 7).

b. Membaca Pemahaman
Membaca pemahaman (eading for understanding) adalah membaca
yang bertujuan untuk memahami standar-standar atau norma- norma
kesastraan, resensi kritis, drama tulis dan pola-pola fiksi (Tarigan,
1987 56).

c. Cerita Rakyat
Cerita rakyat merupakan karya sastra yang ditulis kembali oleh para
penulis dari zaman dahulu yang hidup di kalangan rakyat dan diwaris-

kan secara lisan (Poerwadarminta1982: 165).

G. Sistematika Penyajian
BAB | Pendahuluan

Bab ini beris tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, rumusan variabel dan batasan istilah, serta
sistimatika penelitian.
BAB Il Landasan Teori

Bab ini beris tentang penelitian yamg relevan dan kajian teori. Penelitian
yang relevan menguraikan tentang penelitian yang dilakukan oleh Kustinah
(2004), Indriani (1991), Sunarto (1989), Yunastanti (1989). Sedangkan kajian

teori menguraikan tentang pengertian membaca, tujuan membaca, aspek-aspek
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membaca, jenis-jenis membaca, faktor-faktor penentu kemampuan membaca,
membaca pemahaman, hambatan-hambatan dalam membaca, cerita rakyat, ciri-
ciri cerita rakyat dan nilai serta manfaat cerita rakyat, tes membaca pemahaman
kerangka berfikir serta hipotesis dari penelitian ini.
BAB IIl Metodologi Penelitian

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, populasi dan sampel, tes kemampuan
membaca, tingkatan tes kemampuan membaca, instrumen penelitian, uji coba
instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini beris tentang deskrips data, hasil penelitian dan pembahasan.
BAB V Penutup

Bab ini beris tentang kesimpulan, implikasi dan saran.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Pendlitian yang dilakukan oleh Kustinah (2004) berjudul Kemampuan
Sswa Kelas Il SMK YPKK 2 Seman Tahun Ajaran 2003/2004 dalam Membaca
Pemahaman Argumentasi. Populas penelitiannya adalah siswa kelas Il yang
berjumlah 126 orang. Sampel penelitan diambil setengah dari populas yaitu 63
orang yang dilakukan dengan menggunakan teknik simple random sampling atau
sampel acak sederhana. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa kelas |1
SMK YPKK 2 Sleman cukup dapat memahami tema wacana, memahami makna
kata, menemukan kalimat topik, menemukan ide pokok, memahami maksud dari
penulis dan menyimpulkan isi wacana.

Indriani (1991) dalam penelitiannya yang berjudul Kemampuan Membaca
Pemahaman Wacana Sswa Sekolah Dasar Kelas VI di Kabupaten Klaten
menjadikan membaca pemahaman wacana sebagai topik penelitiannya. Tujuan
yang ingin dicapal adalah (1) mendeskripsikan kemampuan membaca pemahaman
wacana kelas VI seolah dasar di Kabupaten Klaten (2) mendeskripsikan kemam-
puan membaca pemahaman wacana siswa kelas VI SD di Kabupeten Klaten
berdasarkan jenis wacananya, (3) kemampuan membaca pemahaman wacana
siswakelas VI SD di Kabupaten Klatenberdasarkan jenis topik wacananya.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah (1) kemampuan mem:

baca pemahaman wacana siswa kelas VI SD di Kabupaten Klaten adalah 56,65%,
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(2) berdasarkan jenis wacananya, argumentasi 55,1%, narasi 58,6%, eksposisi
53,5%, dan deskripsi 55,2%, (3) berdasarkan topik wacananya, topik Usaha
Kesehatan Sekolah adalah 52,25%, topik Tata Tertib Lalu Lintas 58%, topik
Kepahlawanan 57,25%, topik Palang Merah Remaja 59,4%, topik Kepemudaan
50,6%, topik Peternakan 48%, dan topik Penghijauan 62%.

Sunarto (1989) dalam penelitiannya yang berjudul Kemampuan Membaca
Pemahaman Paragraf Sswa Kelas II SMP Katolik di Baturetno menjadikan
membaca pemahaman paragraf sebagal topik penelitiannya. Penelitian ini di-
laksanakan di empat SMP Katolik Baturetno, yaitu SMP Kanisius Baturetno, SMP
Kanisius Tirtomoyo, SMP Kanisius Ngadipiro, dan SMP Pangudiluhur Giri-
woyo. Empat SMP Katolik itu merupakan populasi penelitian. Sampel penelitian
diambil sepertiga dari jumlah populasi.

Tujuan yang ingin dicapai adalah (1) mendeskripsikan kemampuan mem:
baca pemahaman paragraf siswa kelas 1| SMP Katolik di Baturetno (2) men
deskripsikan kemampuan membaca pemahaman paragraf siswa kelas Il SMP
Katolik di Baturetno berdasarkan jenis paragafnya (3) mendeskripsikan kemant
puan membaca pemahaman paragraf siswa kelas II SMP Katolik di Baturetno
berdasarkan jenis kelaminnya (4) mendeskripsikan kemampuan membaca pema-
haman paragraf siswa kelas Il SMP Katolik di Baturetno berdasarkan jenis
paragraf dan jenis kelamin.

Hasil yang diperoleh penelitian ini adalah (1) kemampuan membaca pe-
mahaman paragraf siswa kelas II SMP Katolik di Baturetno 51,36%, (2) kemam+

puan membaca pemahaman paragraf narasi siwa kelas || SMP Katolik Baturetno
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adalah 57,4%, paragraf argumentasi 45,8%, paragraf eksposisi 51,9%, paragraf
dekripsi 48,7%, dan paragraf persuas 47,1%, (3) kemampuan membaca pema-
haman paragraf siswa pria SMP tersebut adalah 51%, dan siswa wanita 48,1% dan
(4) kemampuan membaca pemahaman paragraf narasi siswa pria adalah 53,1%,
wanita 57,5%, paragraf argumentasi siswa pria 50,5%, wanita 53,9%, paragraf
deskriptif siswa pria 45,9%, wanita 39,1%. Hasil penelitian lain adalah ditemu-
kannya juga tingkat kesukaran pemahaman paragraf siswa kelas Il SMP Katholik
di Baturetno, baik berdasarkan jenis-jenis paragraf maupun berdasarkan jenis
kelaminnya.

Yunastanti (1989) dalam penelitiannya yang berjudul Kemampuan
Membaca Pemahaman Sswa Kelas VI Sekolah Dasar Negeri di Pakem
menjadikan membaca pemahaman sebagai topik penelitiannya. Dalam penelitian
nyaitu diungkapkan bahwa tujuan yang ingin dicapai adalah (1) mendeskripskan
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V1 sekolah dasar negeri di Pakem
(2) mendeskripsikan apakah ada korelasi antara kemampuan membaca dengan
pekerjaan orang tua (3) mendeskripsikan apakah ada korelasi antara kemampuan
membaca dengan pendidikan orang tua. Pendidikan yang dicapai seseorang akan
mempengaruhi pribadinya. Pribadi seseorang akan mempengaruhi lingkungannya
termasuk didalamnya anak-anaknya. Artinya: pekerjaan orang tua mempunyai
pengaruh terhadap kemampuan membaca pemahaman. Kelompok pegawai lebih
memperhatikan, membimbing, serta mengarahkan belgjar anak-anaknya sehingga

Siswa yang orang tuanya pegawai kemampuan membacanya |ebih balk.
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Hasil penelitian ini adalah (1) siswa kelas VI sekolah dasar negeri Pakem
mampu membaca pemahaman, (2) ada korelas antara kemampuan membaca
dengan pekerjaan orang tua, dan (3) ada korelas antara kemampuan membaca
dengan pendidikan orang tua.

Penelitian-penelitian tersebut di atas memberikan gambaran bahwa pe-
nelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini masih relevan dan masih berguna.
Penelitian tentang kemampuan membaca masih terus diperlukan sampai saat ini
dalam rangka peningkatan kemampuan membaca dan peningkatan prestasi siswa.
Penelitian ini berjudul Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Rakyat” Malin
Kundang Anak Durhaka” Sswa Kelas IV SD Negeri Candirgo Boro dan SD

Pangudi Luhur Boro Tahun Ajaran 2006/2007.

B. Kgjian Teori
1. Membaca

Hodgson (via Tarigan, 1987:7) menjelaskan bahwa membaca adalah suatu
proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan
yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis.
Membaca juga merupakan salah satu dari keempat keterampilan berbahasa yang
harus dikuasai oleh para sswa. Anderson (via Tarigan 1984: 7), menjelaskan
bahwa membaca adalah proses penyandian dan pembacaan sandi (a recoding and
decoding process). Pembacaan sandi (decoding) adalah menghubungkan kata-kata
tertulis (written word) dengan makna bahasa lisan (oral-language meaning) yang

mencakup pengubah tulisan atau cetakan menjadi bunyi yang bermakna.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
13

Hariyanto (1992 : 1), menjelaskan bahwa membaca merupakan beberapa
kegiatan yang terpadu: mengenai huruf dan kata-kata, menghubungkannya
dengan bunyi serta maknanya, serta menyimpulkan maksud bacaan. Membaca
merupakan suatu proses untuk memahami makna suatu tulisan. Untuk dapat mem-
baca, orang harus mampu menggunakan pengetahuan yang telah dimilikinya.

Tarigan (1987: 8), menjelaskan bahwa membaca adalah proses untuk me-
mahami makna yang tersirat dan tersurat, melihat pikiran yang terkandung dalam
kata-kata tertulis. Rahim (2005: 2) menjelaskan bahwa membaca pada hakikatnya
adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar me-
lafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, dan psiko-
linguistik. Cole (via Wiryodijoyo, 1989: 1) menjelaskan bahwa membaca adalah
proses psikologis untuk menentukan arti kata-kata tertulis.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa membaca
adalah suatu proses untuk memperoleh pesan, informasi atau masalah yang di-
sampaikan oleh penulis. Membaca tidak hanya sekedar mengucapkan kata-kata
dan kalimat, akan tetapi memahami makna yang dikandung oleh kata-kata dan
kalimat tersebut. Membaca merupakan suatu aktivitas yang kompleks yang me-
merlukan kemampuan untuk mengamati, memahami dan memikirkan makna
bacaan yang disampaikan oleh penulis secara tersurat maupun tersirat. Dalam
proses memperoleh pesan, informas atau masalah dari bacaan, pembaca di-
pengaruhi olehberbagai faktor, antara lain pemahaman terhadap isi bacaan, tujuan

membaca, dan pengalaman membaca seseorang.
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1.1 Tujuan Membaca

Tujuan utama membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi
(Tarigan, 1987: 9). Menurut Tampubolon (1987: 211-212), tujuan umum menm
baca dapat dibagi atas tiga jenis yaitu (a) untuk studi, maksudnya adalah membaca
untuk menemuakan informasi-informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan
masaalahh-masalah studi yang pada akhirnya akan memperkaya pengetahuan
dalam bidang ilmu, (b) untuk wsaha, maksudnya membaca untuk menemukan dan
memahami berbagai informasi yang berkaitan dengan usaha yang dilaksanakan
dan (c) untuk kesenangan, maksudnya membaca untuk mengis waktu senggang
dan memuaskan perasaan serta imajinasi.

Wiryodijoyo (1989: 56-57), berpendapat bahwa tujuan membaca adalah
(&) kesenangan, (b) penerapan praktis, (¢) mencari informasi khusus, (d) men
dapatkan gambaran umum, dan (e) mengevaluas secara kritis. Rahim (2005: 10)
menjelaskan tujuan membaca mencakup delapan hal yaitu (a) kesenangan, (b)
menyempurnakan membaca nyaring, (C) menggunakan strategi tertentu, (d) mem-
perbaharui pengetahuannya tentang suatu topik, (€) mengaitkan informasi baru
dengan informasi yang telah diketahuinya, (f) memperoleh informas untuk lapo-
ran lisan atau tertulis, (g) mengkonfirmaskan atau menolak prediksi, (h) me-
nampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari
suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelgjari tentang struktur tes.

Hariyanto (1992: 2) menjelaskan tujuan membaca dapat dibedakan men
jadi enam, yaitu: (1) untuk mendapatkan informasi: tentang fakta dan kejadian

sehari-hari hingga tentang teori serta temuan ilmiah yang canggih, (2) agar citra
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dirinya meningkat: membaca karya penulis kenamaan agar orang memberikan
nilai positif kepada dirinya, (3) untuk melepaskan diri dari kenyataan: dilakukan
pada saat merasa jenuh, sedih dan putus asa, (4) untuk tujuan rekreatif: untuk
mendapatkan kesenangan dan hiburan (5) hanya untuk iseng belaka: dilakukan
sekedar sebagai pengis waktu luang, (6) untuk mencari nilai-nilai keindahan atau
pengalaman estetis dan nilai-nilai kehidupan lainnya: membaca karya yang ber-
nilai sastra

Selain untuk memperoleh informasi, tujuan membaca adalah untuk men
dapatkan kesenangan. Dengan membaca maka kita akan memperoleh pengetahuan
yang baru dan ha tersebut akan membawa kepuasan tersendiri bagi pembaca
Tujuan membaca dapat juga sebagai hiburan untuk mengisi waktu luang.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan utama
membaca adalah mendapatkan informasi. Informasi yang diperoleh dapat berupa
fakta dan kejadian sehari-hari maupun tentang teori serta temuan ilmiah yang
canggih. Penelitian tentang kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat di SD
Negeri Candirggo Boro dan SD Pangudi Luhur Boro memiliki tujuan untuk
mendapatkan informasi yang terkait dengan sebuah teks yang berjudul “Malin

Kundang Anak Durhaka’.

1.2 Aspek-Aspek Membaca
Menurut Tarigan (1987: 11), secara garis besar ada dua aspek penting
dalam membaca, yaitu aspek yang bersifat mekanis (mechanical skill) dan aspek

yang bersifat pemahaman (comprehension skills). Keterampilan yang bersifat
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mekanis dapat dianggap pada urutan yang lebih rendah (lower order), sedangkan
keterampilan yang bersifat pemahaman dapat dianggap pada urutan yang lebih
tinggi (higher order).

Aspek yang bersifat mekanis mencakup: (1) pengenalan bentuk huruf,
(2) pengenalan unsur-unsur linguistik (fonem, kata, kalimat dil), (3) pengenaan
hubungan atau korespondensi pola gjaan dan bunyi, (4) kecepatan bertaraf lambat.
Aspek yang bersifat pemahaman mencakup (1) pemahaman pengertian sederhana
(leksikal, gramatikal, retorika), (2) pemahaman signifikans atau makna (maksud
dan tujuan pengarang, relevansi dan reaksi pembaca), (3) evaluasi atau penilaian
(is, bentuk), (4) kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan
dengan keadaan

Aspek yang bersifat pemahaman yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah pemahaman terhadap is suatu teks bacaan cerita rakyat. Selain itu,
pemahaman yang ingin dicapai adalah pemahaman terhadap maksud dan tujuan

pengarang yang disampaikan melaui tulisannya.

1.3 Jenis-Jenis Membaca

Membaca dapat dibedakan menjadi bermacam macam. Tarigan (1987:
12), membedakan membaca menjadi dua, yaitu (1) membaca nyaring (oral
reading), dan membaca dalam hati (silent reading). Selanjutnya membaca dalam
hati dibedakan menjadi dua, yaitu membaca ekstensif dan membaca intensif.
Membaca ekstensif dibagi menjadi tiga, yaitu (1) membaca survei, (2) membaca

sekilas, dan (3) membaca dangkal. Membacaintensif meliputi (1) membaca telaah
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isl, dan (2) membaca telaah bahasa. Membaca telaah iss meliputi membaca teliti,
membaca pemahaman, membaca kritis dan membaca ide. Membaca telaah bahasa
meliputi membaca bahasa dan membaca sastra. Dibawah ini akan dijelaskan ten

tang jenis-jenis membaca.

membaca nyaring membaca survei
membaca membaca ekstensif membaca sekilas
/
membaca dalam membaca dangkal
hati
membaca teliti
membaca pemahaman
membacal membaca kritis
telaahisi
\_ Mmembaca intensif membaca ide-ide
embaca membaca bahasa
telah bah

membaca sastra

1.3.1 Membaca Nyaring

Membaca nyaring adalah membaca untuk menangkap serta memahami
pikiran pokok dan perasaan seorang pengarang. Membaca nyaring adalah mem-
baca dengan bersuara atau membaca lisan. Dalam membaca nyaring, aktivitas
yang dilakukan pembaca adalah aktivitas penglihatan, pendengaran, ingatan, yaitu
ingatan yang berkaitan dengan pendengaran dan ingatan yang berkaitan dengan
otot-otot kita (Tarigan, 1987: 22).
1.3.2 Membaca Dalam Hati

Membaca dalam hati dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu membaca

ekstensif dan membaca intensif
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Membaca ekstersif adalah membaca secara luas. Objeknya meliputi se-
banyak mungkin teks dalam waktu yang sesingkat mungkin. Dalam membaca
ekstensif ini, pengertian pemahaman yang bertaraf rendah sudah memadai.
Membaca ekstensif dapat dibagi menjadi tiga yaitu: membaca sekilas, membaca
survel, dan membaca dangkal. Membaca sekilas atau sering disebut membaca
skimming adalah sgenis membaca yang membuat mata kita bergerak dengan
cepat untuk melihat, dan memperhatikan bahan bacaan tertulis untuk men
dapatkan informasi, atau penerangan Membaca survel, sebelum membaca biasa-
nya kita melakukan survei terlebih dahulu, apa yang akan kitatelaah. Hal ini dapat
dilakukan dengan jalan antara lain memeriksa, meneliti indeks-indeks, daftar kata-
kata yang terdapat dalam buku-buku. Membaca dangkal, jenis ini bertujuan untuk
memperoleh pemahaman yang dangkal dan bersifat luaran, tidak mendalam,
misalnya membaca bacaan ringan pada waktu senggang, membaca magalah,
koran, novel dan cerpen (Tarigan 1987: 34).

Membaca intensif adalah membaca yang dilakukan dengan teliti, seksama,
dan terinci mengenal suatu hal yang terdapat dalam suatu bacaan. Materi atau
bahan jenis membaca intersif ini umumnya pendek. Membaca intensif dapat di-
bagi menjadi dua yaitu: membaca telaah is dan membaca telaah bahasa
Membaca telaah isi adalah membaca untuk menelaah isi suatu bacaan secara
mendalam. Membaca jenis ini memerlukan ketrampilan, ketelitian, pemahaman,
dan kekritisan berpikir untuk menangkap ide-ide yang terkandung dalam suatu
bahan bacaan Membaca telaah isi dapat dibagi menjadi empat yaitu: membaca

teliti, membaca pemahaman, membaca kritis dan membaca ide-ide. Membaca
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teliti adalah membaca secara mendalam dan teliti terhadap bahanbahan yang kita
sukai. Membaca ini sama pentingnya dengan membaca sekilas (Tarigan, 1987:
39). Membaca pemahaman adalah membaca untuk mencapa tujuan-tujuan se-
bagai berikut: (1) memahami standar-standar atau norma-norma kesastraan, (2) re-
sens kritis, (3) memahami drama tulis, dan (4) memahami pola-pola fiks.
Membaca kritis adalah sgjenis membaca yang dilakukan secara bijaksana, men
dalam, evaluatif dan bukan hanya mencari kesalahan sgja. Membaca ide adalah
sgenis kegiatan membaca yang ingin mencari, memperoleh, serta memanfaatkan
ide-ide yang terdapat pada bacaan.

Membaca telaah bahesa dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu mem-
baca bahasa dan membaca sastra. Membaca bahasa mempunyai tujuan : (1) mem
perbesar daya kata, (2) mengembangkan kosakata. Setiap orang biasanya memiliki
dua daya kata tersebut. Daya kata yang satu digunakan dalam berbicara dan
menulis, yang satu lagi digunakan dalam menyimak dan membaca (Tarigan, 1987:
120). Membaca sastra adalah membaca untuk mengetahui penggunaan bahasa
dalam karya sastra. Apabila seseorang dapat mengenal seluk beluk bahasa dalam
karya sastra, makin mudahlah ia memahami is serta menikmati keindahannya
(Tarigan, 1987:138).

Membaca pemahaman termasuk dalam kategori membaca telaah isi.
Dalam kaitannya dengan penelitian kemampuan membaca pemahaman cerita
rakyat Malin Kundang Anak Durhaka maka siswa SD Negeri Candirejo Boro dan
siswa SD Pangudi Luhur Boro diharapkan dapat memahami isi yang terkandung

dalam teks tersebut.
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1.4 Faktor-Faktor Penentu Kemampuan M embaca

Tampubolon (1987: 241) mengemukakan bahwa kemampuan membaca
ditentukan oleh beberapa faktor yaitu kompetens kebahasaan, kemampuan mata,
penentu informasi fokus. Berikut ini merupakan penjelasan dari faktor-faktor
tersebut.
a. Kompetensi kebahasaan

Penguasaan bahasa Indonesia secara keseluruhan, terutama tata bahasa dan
kosa kata, gjaan dan tanda-tanda baca, serta pengelompokan kata. Afiksasi dalam
bahasa Indonesia memegang peranan yang sangat penting, oleh karena itu bagian
tata bahasa perlu dikuasal benar oleh siswa.
b. Kemampuan Mata

Kemampuan mata dalam hal ini adalah keterampilan mata untuk mengada
kan gerakan-gerakan membaca yang efisien. Pada waktu membaca, mata bergerak
mengikuti baris-baris bacaan dari kiri ke kanan. Pada saat berhenti, mata meng-
adaka pemusatan penglihatan dan pada waktu itulah informasi dari bacaan di-
serap.
c. Penentu Informasi Fokus

Menentukan lebih dahulu informasi yang diperlukan sebelum memula
membaca pada umumnya dapat meningkatkan efisienss membaca.
(1) Informasi fokus dalam kalimat adalah kata-kata kunci yang ada dalam bacaan
(2) Dalam paragraf, informasi fokus adalah pikiran pokok yang terkandung dalam

topik dan pikiran jabaran yang terkandung dalam kalimat-kalimat jabaran.
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Informasi fokus dapat juga merupakan pengertian keseluruhan paragraf, yaitu
jalinan hubungan pikiran pokok dan pikiran-pikiran jabaran.

(3 Dalam artikel, informas fokus ialah pikiran pokok dan pikiranpikiran
jabaran. Pikiran pokok dapat diduga berdasarkan isi judul dan paragraf atau
paragraf-paragraf pendahuluan. Informasi fokus dapat juga merupakan
pengertian keseluruhan artikel yaitu hubungan antara pikiranpikiran
keseluruhan paragraf.

(4) Dalam surat kabar, informasi fokus adalah fakta (sigpa, apa, dimana, apabila,
dan mengapa) dan opini. Fakta-fakta pada umumnya terdapat dalam paragraf
atau paragraf-paragraf pendahuluan dalam berita. Opini biasanya terdapat
dalam tajuk rencana, pojok komentar, dan karikatur yang ditulis aau dibuat
oleh redaksi, serta dalam tulisanttulisan orang lain yang dimuat dalam surat
kabar yang bersangkutan.

(5) Informas fokus dalam buku adalah pikiran pokok dan pkiran-pikiran jabaran.
Pikiran pokok dapat diduga berdasarkan judul, daftar isi, dan is pendahuluan.
Informasi fokus juga merupakan pengertian keselurhan isi buku.

(6) Informasi fokus dapat juga berupa informasi tertentu yang bersifat khusus atau
umum yang dapat ditemukan dalam bagianbagian lain. Pengertian suatu
istilah, misalnya adalah informasi khusus yang dapat ditemukan dalam bagian
tertentu dari suatu buku dengan melihat indeks buku.

(7) Jika bacaan diikuti oleh pertanyaan pertanyaan, maka pertanyaanpertanyaan
itu dapat juga merupakan informasi fokus. Oleh sebab itu, sebelum memula

membaca, sebaiknya pertanyaan pertanyaan itu dibaca terlebih dahulu dan
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sedapat mungkin diingat, sehingga pikiran dapat ditujukan pada penemuan
jawaban pertanyaant petanyaan itu.

(8) Khusus dalam hal membaca teks ujian dan pertanyaan pertanyaannya, dapat
juga dilakukan dengan membaca pertanyaan pertama, kemudian membaca
teksnya sampal jawaban pertanyaan itu ditemukan. Demikianlah dilakukan
untuk setiap pertanyaan lainnya. Cara ini dilakukan, karena jumlah pertanyaan
ujian biasanya banyak sehingga sulit untuk diingat. Disamping itu, ujian
bukan lagi merupakan latihan kemampuan membaca yang jumlah kata dan
waktu membaca harus dihitung.

d. Teknik-Teknik Membaca

Cara-cara membaca yang paling efisen dan efektif untuk menemukan
informasi fokus yaitu menggunakan beberapa metode dan teknik. Metode dan
teknik ini biasanya digunakan untuk membaca studi. Teknik-teknik yang umum
adalah baca-pilih, baca- lompat, baca- lenyap, dan baca-tetap.

e. Fleksibilitas Membaca

Fleksibilitas adalah kemampuan menyesuaikan strategi membaca dengan
kondisi baca. Y ang dimaksud dengan strategi membaca adalah teknik dan metode,
kecepatan membaca, dan gaya membaca. Dan kondisi baca adalah tujuan mem
baca, informas fokus, dan materi bacaan.

f. Kebiasaan Membaca

K ebiasaan membaca adalah minat (keinginan, kemauan, dan motivasi) dan
keterampilan membaca yang baik dan efisen yang telah berkembang dan

membudaya secara maksimal dalam diri seseorang.
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Kemampuan membaca pada siswa SD Negeri Candirejo Boro dan siswa
SD Pangudi Luhur Boro dapat lebih ditingkatkan. Salah satunya dengan cara
menumbuhkan kebiasaan membaca sedini mungkin. Dan diharapkan guru dapat
menggunakan metode yang bervariasi agar siswa merasa tertarik dan memiliki

keinginan untuk belgjar.

1.5 M embaca Pemahaman

Membaca pemahaman (reading for understanding) adalah membaca yang
bertujuan untuk memahami standar-standar atau norma- norma kesastraan, resensi
kritis, drama tulis dan pola-pola fiks (Tarigan,1987: 56). Membaca pemahaman
menuntut seseorang untuk dapat memahami wacana yang dibacanya. Pemahaman
sendiri maksudnya adalah memahami isi bacaan, mencari hubungan antar hal,
sebab akibat, penafsiran dan mengorganisasikan masalah yang ada dalam bacaan
itu.

Membaca yang bertujuan untuk memahami standar-standar atau norma-
norma kesastraan maksudnya saat kita membaca sebuah karya sastra, ada sebagian
kata-kata yang mendorong jiwa kita untuk berpikir konstruktif dan menggerakkan
hati kita dengan keluwesan dan kekuatannya. Keluwesan dan kekuatannya me-
nyebabkan pembaca selalu mengingat dan terus ingin mengulangi untuk membaca
sehingga mendapatkan kebenaran dan keindahan.

Membaca yang bertujuan untuk memahami resens kritis yang dimaksud
adalah adanya keterbatasan manusia untuk membaca semua buku dan artikel yang

memuat informasi tentang apa yang dipikirkan serta dituliskan oleh orang-orang
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besar, menuntut kita mengambil sesuatu alternatif yaitu membaca resens dari
buku atau artikel. Sedangkan nembaca yang bertujuan untuk memahami pola-
pola fiks adalah memahami vis penulis fiks yang berupa ide-ide abstrak, yang
adadalam cerita fiks tersebut.

Menurut Hariyanto (1992: 11) membaca pemahaman adalah membaca
yang bertujuan agar siswa mampu memahami, menafsirkan, serta menghayati is
bacaan. Proses membaca pemahaman akan memberikan dampak positif terhadap
keberhasilan belgjar siswa pada masa mendatang: siswa memperoleh peningkatan
dalam kemampuan berbahasa, kemampuan menalar, kreatifitas dan penghayatan
terhadap berbagai nilal. Pemahaman itu dilakukan dengan menafsirkan makna
yang berada di dalam kata-kata dan kalimat sehingga pembaca mengerti atau
mengetahui pesan yang disapaikan penulis melalui bacaan tersebut. Kemampuan
membaca pemahaman merypakan kemampuan seseorang untuk memahami
kalimat-kalimat dengan segenap kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki.

Membaca pemahaman merupakan proses kognitif. Walaupun pada taraf
penerimaan |lambang-lambang tulisan diperlukan kemampuankemampuan moto-
ris berupa gerakan gerakan mata, kebanyakan dari kegiatantkegiatan dalam mem-
baca pada tingkatan ini adalah kegiatan pikiran atau penalaran termasuk ingatan.
Dengan kegiatan penalaran tersebut, pembaca berusaha menemukan dan mema-
hami informasi yang dikomunikasikan oleh pengarang melaui tulisannya. Dalam
proses memahami informas tersebut, pembaca juga mempelgjari cara-cara penulis
menyampaikan pikiran-pikirannya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa da-

lam membaca pemahaman, pembaca dapat memperoleh dua jenis pengetahuan,
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yaitu informasi-informasi baru dari bacaan dan cara-cara penyajian pikiran penulis
dalam tulisannya (Tampubolon, 1987: 6).

Membaca pemahaman menuntut siswa SD Negeri Candirgjo Boro dan
Siswa SD Pangudi Luhur Boro untuk dapat memahami teks cerita rakyat “Malin
Kundang Anak Durhaka’ yang dibacanya. Pemahaman sendiri maksudnya adalah
memahami isi bacaan, mencari hubungan antar hal, sebab akibat, penafsiran dan

mengorganisasikan masalah yang ada dalam bacaan itu.

1.6 Hambatan-Hambatan dalam Membaca

Banyak kebiasaan buruk dalam membaca yang masih melekat pada setiap
orang hingga menjadi penghambat seseorang dalam membaca khususnya
membaca pemahaman seperti vokalisasi, gerakan bibir, gerakan kepala, menunjuk
dengan jari waktu membaca, regres, dan subvokalisasi (Soedarso, 1988: 5).
Berikut ini merupakan penjelasan dari hambatan-hambatan dalam membaca.
a. Vokalisas

Vokalisas atau membaca dengan bersuara sangat memperlambat
seseorang dalam membaca. Dengan vokalisasi, pembaca akan mengucapkan kata
demi kata secara lengkap. Menggumam sekalipun dengan mulut tertutup dan
suaratidak terdengar, jugatermasuk dalam membaca bersuara.
b. Gerakan Bibir

Banyak orang dewasa meneruskan kebiasaan membacanya di waktu kecil
yaitu dengan mengucapkan kata demi kata apa yang dibaca dengan menggerakkan

bibir. Menggerakkan bibir atau komat-kamit ketika membaca sama lambatnya
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dengan membaca bersuara, karena pada saat itu pembaca akan lebih fokus pada
setigp kata sehingga waktu yang diperlukan dalam membaca akan lebih lama.
Dengan menggerakkan bibir, pembacalebih sering melakukan regresi (kembali ke
belakang), sebab ketika mata dapat dengan cepat bergerak maju, suara kita masih
di belakang sehingga memerlukan waktu yang lama untuk membaca.
c. Gerakan Kepala

Menggerakkan kepala dari kiri ke kanan akan meghambat kecepatan
membaca karena dengan membaca seperti itu, pembaca akan membaca baris-baris
bacaan secara lengkap sehingga akan membutuhkan waktu yang banyak dalam
membaca.
d. Menunjuk dengan Jari

Saat sedang belajar membaca kita harus mengucapkan kata demi kata apa
yang sedang dibaca. Untuk menjaga agar tidak ada kata yang terlewati, maka
pembaca akan menggunakan jarinya atau pensil untuk menunjuk kata dmi kata
yang sedang dibacanya. Cara ini dapat menghambat seseorang dalam membaca,
sebab gerakan tangan lebih lambat dari pada gerakan mata.
e. Regresi

Pada saat membaca, mata seharusnya bergerak ke kanan untuk menangkap
kata-kata yang ada di sampingnya. Akan tetapi sering mata bergerak kembali ke
belakang untuk membaca ulang suatu kata atau beberapa kata sebelumnya.
Kebiasaan untuk selalu melihat kembali suatu kata (regresi) menjadi hambatan

yang serius dalam membaca.
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f. Subvokalisas

Subvokalisai atau melafalkan dalam batin kata-kata yang dibaca juga
menghambat seseorang dalam membaca, karena dengan cara tersebut, pembaca
akan lebih memperhatikan bagaimana melafalkan secara benar suatu kata daripada

berusaha memahami ide yang dikandung dalam kata-kata yang sedang dibacanya.

2. Cerita Rakyat

Cerita rakyat merupakan karya sastra yang ditulis kembali oleh para
penulis dari zaman dahulu yang hidup di kalangan rakyat dan diwariskan secara
lisan (Poerwadarminta, 1982: 165). Cerita rakyat biasanya diceritakan secara
turun temurun dan ada juga yang disebarkan secara tertulis seperti dalam buku-
buku pembelgaran sastra. Daam suatu karya sastra terdapat unsur-unsur
kebahasaan yang dapat digali sebagai salah satubahan pembel gjaran bahasa.

Menurut Bunanta (1998: 21) cerita prosa rakyat adalah salah satu bentuk
folklor lisan. Folklor lisan adalah folklor yang bentuknya murni lisan. Selain
folklor lisan ada dua kelompok besar yaitu folklor sebagian lisan dan folklor
bukan lisan. Bentuk lain yang termasuk dalam folklor lisan adalah bahasa rakyat
(folk speech), ungkapan tradisional, pertanyaan tradisional, puis rakyat, dan
nyanyian rakyat. Cerita rakyat terdiri dari tiga kategori utama, yaitu: mite (myth),
legenda (legend), dan dongeng (folktale).

Mite adalah cerita yang dianggap benar-benar terjadi dan dianggap sakral
oleh yang mempunyai cerita (Bunanta, 1998: 10). Mite mengandung tokohtokoh

dewa atau makhluk setengah dewa. Peristiwa terjadi di dunia lain, dan masa
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terjadinya pada masa lampau. Legenda iaah cerita prosa yang ditokohi manusia,
yang walaupun ada kalanya mempunyai sifat-sifat luar biasa dan sering kali
dibantu mahkluk- mahkluk gaib. Tempat terjadinya adalah didunia yang sekarang
kita kenal. L egenda dianggap benar-benar terjadi (Bunanta, 1998: 10).

Dongeng adalah prosa rakyat yang tidak dianggap benar-benar terjadi,
baik oleh penuturnya maupun oleh pendengarnya. Dongeng tidak terikat oleh
ketentuan tentang pelaku, waktu dan tempat, artinya: tokohnya boleh sigpa sgja
(dewa, manusia, binatang dan sebagginya), waktu terjadinya dapat kapan sgja, dan
tempat terjadinya dapat dimana sga (Bunanta, 1998: 10).

Dalam penelitian ini menggunakan cerita rakyat yang berjudul ”"Malin
Kundang Anak Durhaka’. Ada beberapa alasan mengapa cerita rakyat tersebut
dipilih seébaga bahan penelitian. Pertama, cerita rakyat tersebut mengisahkan
suatu kejadian nyata yang pernah terjadi dalam kehidupan. Kedua, banyak nilai
positif yang dapat dipetik dari cerita tersebut, antara lain tentang keihklasan
seorang ibu yang selalu mendoakan anaknya walaupun ia sering disakiti oleh
anaknya. Ketiga, cerita tersebut dapat memberikan gambaran kepada anak, bahwa
sebagai seorang anak tidak boleh durhaka pada orang tuanya. Hal positif lain yang
dapat dipetik adalah bahwa kejahatan pasti akan kalah oleh kebaikan. Nilai moral
yang dapat dipetik dari cerita tersebut adalah, kita tidak boleh sombong ataupun

congkak disaat kita sedang kaya, karena harta duniaitu tidak abadi.
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2.1 Ciri-Ciri Cerita Rakyat

Ceritarakyat disebarkan dari seseorang kepada orang lain secara berturut-
turut tanpa penekanan pada sumber aslinya. Cerita rakyat benar- benar disebarkan
secara oral, artinya disebarluaskan dari mulut ke mulut. Dalam proses penye-
barannya, cerita rakyat dituturkan oleh seseorang dan didengar oleh orang lain.
Orang lain itu menuturkannnya kepada orang lain lagi sejauh dia dapat mengingat
urutan isinya, dengan atau tanpa tambahan yang dibuat oleh penuturnya yang baru
itu (Bunanta: 1998: 22).

Ada kemungkinan cerita rakyat dalam perkembangannya mengalami
perubahan Hal itu disebabkan karena penuturnya tidak mampu mengingat seluruh
iS cerita itu secara urut dan lengkap, atau tidak mempu menuturkannya secara
tepat seperti yang didengarnya dari penutur yang memberi cerita kepadanya. Ada
juga yang disebabkan karena tuntutan untuk menyelaraskan penuturan cerita
tersebut dengan selera pendengarnya (Bunanta, 1998: 23).

Ciri-ciri cerita rakyat menurut Danandjgja (1980: 1-2) adalah sebagai
berikut:

1. Penyebarannya dilakukan secara lisan (oral), yaitudisebarkannya dari mulut
ke mulut atau diwariskan melalui kata-kata.

2. Disebarkan dalam bentuk relatif tetap, atau dalam bentuk standar dan
tersebar diantara kel ompok-kelompok tertentu, dan dalam waktu yang cukup

lama.
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3. Ada ddam vers (version) yang berbeda-beda. Ini disebabkan oleh
penyebaran yang lisan dari mulut ke mulut, walaupun perbedaannya hanya
pada hal- hal kecil sgja atau bagian luarnya sgja.

4. Bersifat anonim, yaitu nama penciptanya sudah tidak diketahui orang lain.

5. Biasanya mempunyai bentuk berumus atau berpola seperti pada ceritacerita
prosa rakyat yang mempergunakan kata-kata klise dan ungkapan tradisional.

6. Mempunyai kegunaan (function) dalam kehidupan kolektifnya. Cerita rakyat
misalnya berguna sebagal aat pendidikan, pelipur lara, protes sosial dan
proyeks keinginan terpendam.

7. Besfat pra-logis, yaitu mempunyai logika tersendiri yang tidak sesuai
dengan logika umum.

8. Menjadi milik bersama dari kolektif tertentu. Hal ini disebabkan karena
penciptanya yang tidak diketahui lagi sehingga anggota kolektif tersebut
merasa memilikinya.

9. Padaumumnya bersifat polos dan lugu, sehingga sering kali kelihatan kasar.
Hal ini dapat diterima karena cerita rakyat mempunyai proyeks emos

manusia yang paling jujur.

2.2 Nilai serta Manfaat Cerita Rakyat

Nila cerita rakyat pada perkembangan anak meliputi perkembangan
holistik, emosional, kognitif, moral, bahasa dan sosial (Burke, 1990: 184).
Manfaat yang berhubungan dengan perkembangan holistik yaitu dalam cerita

rakyat menggarkan cinta kasih, benci, marah, sedih, senang, dilahirkan dan mati



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
31

(Bunanta, 1998: 52). Selain ity cerita rakyat juga bermanfaat bagi perkembangan
emosionalnya karena memberikan suatu dunia fantas se- hingga anak dapat
megembangkan rasa percaya diri. Di dalam dunia imajiner ini anak berjuang
melawan ketidakadilan dan kejahatan serta menjadi pemenangnya.

Melalui ceritarakyat, anak akan mengalami perkembangan ranahkognitif-
nya karena cerita rakyat adalah cerminan bermacam macam kebudayaan yang
merefleksikan persamaan dan keunikan kebudayaan. Ceritarakyat Malin Kundang
Anak Durhaka diharapkan dapat membawa aspek mora kepada anak, lalu
mengembangkan dan menyesuaikannya dengan aturan-aturan atau kaidahkaidah

yang ada dalam lingkungannya.

2.3 Pengajaran Cerita Rakyat di Sekolah Dasar

Dalam proses pendidikan formal, usaha mengembangkan kebiasaan dan
tingkah laku yang baik selalu dilihat dalam kaitannya dengan materi pem-
belgjaran. Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia berorientasi pada
hakikat pembelgjaran bahasa, bahwa belgjar bahasa merupakan belgjar ber-
komunikasi, dan belgar sastra adalah belgjar menghargai manusia dan nilai- nilai
kemanusiaannya. Standar kompetensi ini dimaksudkan agar siswa siap mengakses
situasi multiglobal yang berorientas pada keterbukaan dan kemasadepanan.

Dengan demikian, sebagal upaya meningkatkan apresiasi sastra dan gemar
membaca, setigp siswa pada jenjang Sekolah Dasar diwgjibkan membaca
sembilan buku sastra, yaitu puisi anak, buku cerita anak, drama anak, dan juga ter-

masuk di dalamnya adalah dongeng atau cerita rakyat (Depdiknas, 2004). Selain
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itu, dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi 2004 juga disebutkan tuj uan peng-
garan Bahasa Indonesia salah satunya adalah siswa mampu menikmati dan me-
manfaatkan karya sastra untuk mengembangkan kepribadian, memperluas wawa-
san kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa.
Pengajaran cerita rakyat di SD Negeri Candirgo Boro dan SD Pangudi
Luhur Boro sudah pernah digjarkan sebelumnya. Materi pelgjaran tentang cerita
rakyat terdapat dalam kurikulum, dan guru menganggap materi tersebut berguna
bagi perkembangan anak didiknya. Pada dasarnya cerita rakyat yang ditampilkan
secara sederhana dapat menumbuhkan rasa ingin tahu pada siswa, ha ini akan

membawa pengaruh positif terhadap minat baca mereka.

3. TesMembaca Pemahaman

Tujuan pokok tes membaca adalah mengetahui dan mengukur tingkat
kemampuan untuk memahami bahan bacaan. Tingkat kemampuan membaca itu
tercermin pada tingkat pemahaman terhadap is bacaan, balk yang secara jelas
diungkapkan di dalamnya (tersurat) maupun yang hanya terungkap tersamar dan
tidak langsung (tersirat) atau bahkan sekedar merupakan implikasi dari is bacaan
(Djiwandono, 1996: 63).

Menurut taksonomi Bloom ada tiga aspek yang dikaitkan dengan peng-
garan keterampilan berbahasa, yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
Maka tugas atau tes membaca pemahaman yang diberikan kepada siswa seharus-
nya juga mencakup tiga aspek tersebut. Aspek kognitif berupa aktivitas siswa

kelas IV SD Negeri Candirgo Boro dan Siswa SD Pangudi Luhur Boro dalam
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memahami bacaan secara tepat dan kritis. Aspek afektif berhubungan dengan
sikap dan kemauan siswa kelas IV SD Negeri Candirejo Boro dan Siswa SD
Pangudi Luhur Boro untuk membaca sedangkan aspek psikomotorik berupa

aktivitas fisk siswa sewaktu membaca (Nurgiyantoro, 1988: 245).

C. Kerangka Berpikir

Untuk membuat laporan penelitian ini ada 7 langkah berpikir yang akan
dilaksanakan, yaitu:
1. Masalah yang akan dipecahkan dalam penelitian ini yaitu mengenai perbedaan
kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat siswa kelas IV SD Negeri
Candirgjo Boro dan SD Pangudi Luhur Boro.
2. Subjek pendlitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Candirejo Boro dan SD
Pangudi Luhur Boro.
3. Teori yang digunakan untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini yaitu
teori mengenal membaca yang mencakup pengertian membaca dari beberapa ahli,
tujuan membaca, aspek membaca, jenis-jenis membaca, faktor-faktor penentu
kemampuan membaca, membaca pemahaman, hambatarthambatan dalam
membaca, cerita rakyat, ciri-ciri cerita rakyat, nila serta manfaat cerita rakyat,
pengajaran cerita rakyat di sekolah serta tes membaca pemahaman. Teori-teori ini
digunakan sebagai pedoman dalam menganalisis data.
4. Berdasarkan subjek penelitian yang berbeda jenis sekolahnya dan dengan adaya

teori mengenai membaca, munculah suatu hipotesis dalam penelitian ini.
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5. Untuk menguji kebenaran hipotesis, peneliti membuat soal-soal tes yang di-
gunakan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa kelas IV SD dalam membaca
pemahaman cerita rakyat dan mendeskripsikan adanya perbedaan kemampuan
antara siswa kelas IV SD Negeri Candirgo Boro dan SD Pangudi Luhur Boro
daam membaca. Tes yang digunakan berupa tes obyektif dan tes esai.

6. Tes yang telah dikerjakan oleh siswa kemudian dianalisis dengan cara mem-
berikan skor terhadap tiap jawaban siswa dan mengolahnya menjadi nilai jadi,
dari situ dapat diketahui kedudukan masing-masing siswa dalam kategori tertentu.
Setelah itu peneliti menggunakan teknik analisis varian dan teknik uji-t untuk
mengetahui adanya perbedaan kemampuan antara siswa kelas IV SD Negeri
Candiregjo Boro dan SD Pangudi Luhur Boro dalam membaca pemahaman.

7. Jka semua data telah dianalisis dan diolah, peneliti dapat mengambil kesim-
pulan dari seluruh penelitian ini dan ketiga rumusan masalah yang digukan dapat

terjawab.

D. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis (hipo = di bawah ; tess = kebenaran) berarti “di bawah
kebenaran” kebenaran yang masih berada di bawah (belum tentu benar) dan baru
dapat diangkat menjadi suatu kebenaran jika telah disertai dengan bukti-bukti
(Arikunto, 2003: 57). Sebelum mengkagi teori, penulis melakukan observas
terhadap siswa dan wawancara pada pihak sekolah, hal ini bertujuan untuk

menggali informasi yang pada akhirnya dapat digunakan oleh penulis untuk
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merumuskan hipotesis. Setelah mengadakan observasi, mengkaji teori, dan

menyusun kerangka berpikir, hipotesis yang dikemukakan adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat, siswa kelas IV SD
Negeri Candirejo Boro adalah baik.

2. Kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat, siswa kelas IV SD
Pangudi Luhur Boro adalah cukup.

3. Ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca pemahaman

cerita rakyat siswa kelas IV SD Negeri Candirejo Boro dan SD Pangudi

Luhur Boro.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut Arikunto
(1990: 309) penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk
mengumpulkan informas mengenai status gejala yang ada, yaitu gejala menurut
apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang kerangka teorinya sudah ada yang dipergunakan sebagai dasar
untuk menentukan atau menginterpretasikan data (Soewandi, 2002: 5).

Penelitian ini dimaksud untuk mengukur kemampuan membaca, selanjut-
nya mendeskripsikan hasil pengukuran itu untuk mengetahui keadaan dan tingkat
kemampuan membaca siswa. Dengan demikian penelitian ini diharapkan menya-
jikan kenyataan-kenyataan seperti apa adanya mengenai kemampuan membaca
pemahaman cerita rakyat siswa kelas IV SD Negeri Candirggo Boro dan SD
Pangudi Luhur Boro tahun ajaran 2006/2007.

Ada dua variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu variabel
bebas (X) dan variabdl terikat (Y).
a Variabel Bebas (X)

Dilihat dari status hubungannya variabel bebas (independent) memiliki
hubungan “dapat mempengaruhi” atau “memiliki hubungan” dengan variabel
terikat (dependent). Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu siswakelas1V SD

Negeri Candirgjo Boro dan siswakelas 1V SD Pangudi Luhur Boro

36
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b. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam pendlitian ini yaitu kemampuan siswa SD Negeri
Candirgjo Boro dan SD Pangudi Luhur Boro dalam membaca pemahaman cerita

rakyat.

B. Populasi dan Sampel
a. Populasi Penelitian

Populas adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 1990:102).
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Candirejo Boro dan SD
Pangudi Luhur Boro tahun gjaran 2006/2007. Menurut Arikunto apabila jumlah
anggota populasi kurang dari 100, semua anggota populasi dijadikan subjek
penelitian (Arikunto,1990: 102-103). Daam penelitian ini semua populas
digunakan sebagai subjek penelitian. Adapun jumlah populasi siswa kelas IV SD
Negeri Candirejo Boro adalah 18 siswa dan jumlah populasi untuk siswa kelas 1V
SD Pangudi Luhur Boro adalah 18 siswa. Jadi jumlah seluruh populasi adalah 36
siswa
b. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto,
1990:104). Dalam penelitian ini seluruh populasi dijadikan sampel penelitian,
yaitu seluruh siswa kelas IV SD Negeri Candirejo Boro dan SD Pangudi Luhur
Boro, yang berjumlah 36 siswa. Secara keseluruhan anggota sampel terperinci

menurut kelas yang dipilih. Dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini, yaitu:
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Tabel.2
Perincian anggota sampel menurut kelas dan jumlah siswa yang dipilih

Jumlah siswa
No Kelas yang dipilih
Kelas IV SD Negeri Candirejo
1 | Boro 18
Kelas IV SD Pangudi Luhur
2 | Boro 18

C. TesKemampuan M embaca

Kegiatan membaca merupakan aktivitas berbahasa yang bersifat reseptif.
Hubungan antara penutur (penulis) dengan penerima (pembaca) bersifat tidak
langsung, yaitu melalui tulisan. Berbagai informasi (seperti berita, cerita, atau
ilmu pengetahuan) sangat efektif disebarkan melalui sarana tulisan, baik dalam
bentuk surat kabar, majalah, selebaran, buku pelajaran, buku-buku cerita dan
sebagainya. Dengan demikian, aktivitas membaca tentang berbagai sumber infor-
masi ituakan sangat membuka dan memperluas pengetahuan seseorang.

Aktivitas dan tugas membaca dalam dunia pendidikan merupakan sesuatu
yang tidak bisa ditawar-tawar. Sebagian besar pemerolehan ilmu dilakukan siswa
dan terlebih lagi mahasiswa melalui aktivitas membaca. Keberhasilan studi sese-
orang akan sangat ditentukan oleh kemampuan dan kemauan membacanya. Oleh
karena itu, pengajaran bahasa yang mempunya tugas membina dan mening-
katkan kemampuan membaca siswa hendaknya menaruh perhatian yang cukup
terhadap usaha peningkatan kemampuan dan kemauan membaca para siswa. Tes
kemampuan dimaksudkan untuk mengukur tingkat kemampuan kognitif siswa

memahami wacana tertulis (Nurgiyantoro, 1988: 226).
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Tes kemampuan membaca ini dilaksanakan di SD Negeri Candirgjo Boro
dan SD Pangudi Luhur Boro, adapun maksud dari penulis melaksarekan tes ini
adalah untuk mengetahui seberapa tinggi kemampuan siswa di dua SD tersebut

dalam memahami sebuah teks yang berjudul “Malin Kundang Anak Durhaka’.

D. Tingkatan Tes Kemampuan M embaca

Penekanan tes kemampuan membaca adalah kemampuan untuk mema-
hami informasi yang terkandung dalam bacaan. Kegiatan memahami informasi itu
sendiri sebagai suatu aktivitas kognitif dapat dilakukan atau dibuat secara ber-
jenjang, mulai dari tingkat ingatan (C1l) sampai dengan tingkat evaluas (C6).
Berikut akan dibicarakan tingkatantingkatan tes kognitif yang dimaksud dalam
tes kemampuan membaca.

(1) Tes kemampuan membaca tingkat ingatan

(2) Tes kemampuan membaca tingkat pemahaman

(3) Tes kemampuan membaca tingkat penerapan

(4) Tes kemampuan membaca tingkat analisis

(5) Tes kemampuan membaca tingkat sintesis

(6) Tes kemampuan membaca tingkat evaluasi

(Nurgiyantoro, 1988: 232)

Penelitian tentang kemampuan membaca yang dilakukan di tingkat
Sekolah Dasar biasanya berada pada kategori tingkat ingatan dan tingkat
pemahaman. Hal ini disesuaikan dengan usia anak SD yang masih belgjar untuk

tahap dasar.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk memperoleh data
yang diperlukan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan instrumen yang
terdiri dari tes ingatan yang berupa soal objektif, dan tes pemahamanyang berupa
tes esal.

Bentuk tes yang digunakan oleh peneliti adalah tes objektif dan tes esai.
Tes objektif disebut juga tes jawaban singkat (short answer test). Ada empat
macam bentuk tes objektif, yaitu (1) tes benar salah, (2) tes pilihan ganda, (3) tes
isian, dan (4) tes penjodohan (Arikunto, 2005: 165). Bentuk tes ingatan berupa
objektif tes yang terdiri dari pertanyaan yang diberi pilihan jawaban Tes ingatan
berjumlah 20 soal. Tes kemampuan tingkat ingatan hanya menuntut siswa untuk
mengingat teks yang telah dibacanya.

Tes pemahaman berupa tes isian atau melengkapi yang merupakan suatu
bentuk tes obyektif yang terdiri dari pertanyaan pertanyaan yang sengaja dihilang-
kan sebagian unsurnya atau sengaja dibuat secara tidak lengkap. Tes kemampuan
menmbaca tingkat pemahaman menuntut siswa untuk dapat memahami wacana
yang berjudul ‘Malin Kundang Anak Durhaka” yang dibacanya. Tes isian ini
berjumlah 5 soa. Kemampuan pemahaman yang dimaksud adalah kemampuan
siswa memahami isi bacaan.

Cerita rakyat “Malin Kundang Anak Durhaka’ digunakan sebagai
instrumen penelitian karena kejadian dalam cerita tersebut sering kita jumpai
dalam kehidupan sehari- hari, dan cerita tersebut juga dapat menjadi contoh bagi

anak-anak untuk tidak menjadi anak yang durhaka pada orang tuanya.
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Berikut gambaran tentang indikator-indikator yang terdapat dalam
kemampuan membaca pemahaman.

Tabel 3
Aspek-aspek kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat

Kompetensi Indikator Jumlah soal
Dasar
Memahami isi - Menjelaskan secara
bacaan rinci bagian bacaan
Tokoh 8
Latar 2
Amanat/pesan 1
Tema 1
Menemukan
penyebab sesuatu 11
hal
Sebab akibat - Menemukan arti
kata 2

F. Uji Coba Istrumen Penelitian

Sebelum dilakukan penelitian, maka instrumen yang dibuat oleh peneliti
diuvjicobakan terlebih dahulu. Uji coba soa dilakukan untuk mengetahui apakah
soal yang dibuat oleh peneliti layak atau tidak dipakai dalam penelitian.
1. Vadliditas

Validitas (validity atau kesahihan) berkaitan dengan permasalahan “apakah
instrumen yang dimaksudkan dapat megukur secara tepat sesuatu yang akan
diukur tersebut”. Secara singkat dapat dikatakan bahwa validitas alat penelitian
memper soalkan apakah alat yang digunakan untuk mengukur dapat mengukur apa

yang akan diukur (Nurgiyantoro, 1988: 103).
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Ada berbagai cara untuk mempertimbangkan kadar validitas sebuah
instrumen yang secara garis besar dapat dibedakan ke dalam dua kategori.
Kategori yang pertama adalah validitas yang pertimbangannya lewat analisis
rasona dan yang kedua berdasarkan analisis data empirik. Jenis validitas dalam
kategori pertama adalah validitas isi dan validitas konstruk. Jenis validitas yang
tergolong dalam kategori kedua adalah validitas sgjalan, validitas kriteria, dan
validitas ramalan.

Validitas yang dipakai dalam penelitian ini validitas isi. Penyusunan
instrumen dengan menggunakan validitas isi, haruslah mendasarkan diri pada kisi-
kis yang disigpkan untuk tujuan itu. Pada kis-kisi itu paling tidak harus terdapat
aspek tujuan, indikator, dan jumlah pertanyaan per indikator.

Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini telah memenuhi prasyarat
untuk validitas isi. Hal itu dikarenakan penyusunan instrumen telah mendasarkan
pada kis-kisi yang disiapkan untuk tujuan tersebut yaitu membaca untuk
pemahaman. Pada kisi-kisi tersebut juga terdapat indikator, dan jumlah pertanyaan
per indikator.

2. Reliabilitas

Reliabilitas (reliability atau keterpercayaan) menunjuk pada pengertian
apakah sebuah instrumen dapat mengukur sesuatu yang diukur secara konsisten
dari waktu ke waktu (Nurgiyantoro, 1988: 120). Instrumen dikatakan reliabel
apabila instrumen tersebut dalam mengukur suatu respon dalam suatu waktu yang
berlainan menunjuk hasil yang kurang lebih sama. Untuk mengukur tingkat

reliabilitas instrumen, digunakan rumus teknik belah dua.
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Pengujian tingkat keterpercayaan dengan teknik belah dua dilakukan
dengan memisahkan skor hasil tes ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok genap
dan ganjil. Cara perhitungannya adalah dengan menghitung jumlah skor untuk
butir-butir soal yang bernomor ganjil dan genap. Kedua jumlah skor tersebut
dikorelasikan untuk mendapatkan koefisien korelasi (r) antara keduanya. Akan
tetapi, koefisien korelasi dari perhitungan tersebut baru menunjukkan keter-
percayaan tes untuk separuh soal. Untuk mendapatkan koefisien korelasi tingkat
keterpercayaan seluruh tes, dapat digunakan rumus Spearman-Brown. Rumus
yang dimaksud adalah sebagai berikut.

2°r

r =—

1+r

Keterangan:
r = reliabilitas separuh tes

Jika butir-butir tes itu menunjukkan tingginya tingkat kesesuaian, maka
dapat disimpulkan bahwa tes itu akurat. Semakin besar koefisien yang diperoleh,
menunjukkan bahwa tes yang diuji semakin tinggi tingkat keterpercayaannya.

Berdasarkan penghitungan reliabilitas soal pilihan ganda, hasil yang
diperoleh sebesar 0,714 termasuk kategori tinggi. Untuk itu tes yang diuji
dinyatakan memiliki tingkat keterpercayaan yang tinggi pula.

Untuk menghitung tingkat keterpercayaan tes bentuk esal dapat dicari
dengan mempergunakan verss rumus K-R20. Rumus yang dimaksud adalah

sebagai berikut:
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r __ai SSSz g

n = jumlah butir soal esai

SS? = jumlahvarian butir - butir tes (S® tes nomor 1+ S?tes nomor 2+
S? tes nomor ke- n)
S? = var ian total

Berdasarkan penghitungan reliabilitas soal esai maka diperoleh hasil
sebesar 0,25. Dengan demikian soal yang dibuat dinyatakan layak dan dapat
digunakan untuk penelitian.

3. Andlisis Butir Soal

Analisis butir soal merupakan analisis hubungan antara skor-skor butir
soal denga skor keseluruhan, membandingkan jawaban siswa terhadap suatu butir
soal dengan jawaban terhadap keseluruhan tes (Nurgiyantoro, 1988: 135). Andlisis
butir soal dilakukan untuk mengetahui tingkat kesulitan tiap butir soal, dan daya
pembeda. Untuk menguji tingkat keterpercayaan suatu tes, biasanya dilakukan uji
coba tes terhadap sgjumlah objek. Untuk memilih butir-butir soal yang layak,
dapat dilakukan dengan cara menganalisis setigp butir soal. Sebuah soal
dinyatakan layak jika indeks tingkat kesulitan dan daya pembedanya memenuhi
standar yang digunakan.

a. Tingkat Kesulitan Butir Soal

Tingkat kesulitan butir soal adalah pernyataan tentang seberapa mudah
atau sulit butir soal bagi siswa yang dikenai pengukuran Butir soal yang terlalu
mudah atau sulit, sama tidak baiknya karena keduanya tidak dapat membedakan

antara siswa kelompok tinggi dan kelompok rendah.
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Tingkat kesulitan suatu butir soal dinyatakan dengan sebuah indeks yang
berkisar antara 0,0 - 1,0. Indeks 0,0 berarti butir soal yang bersangkutan sangat
sulit karena tidak seorangpun dapat menjawabnya, sebaliknya indeks 1,0 berarti
butir soal yang bersangkutan sangat mudah karena semua siswa dapat menjawab
dengan betul.

Nurgiyantoro (1988: 138) mengemukakan bahwa suatu butir soal di-
nyatakan layak jika indeks tingkat kesulitannya berkisar antara 0,15 - 0,85. Indeks
yang di luar itu, berarti butir soal terlalu mudah atau terlalu sulit. Dengan
demikian, butir soa yang terlalu mudah atau sulit perlu direvis atau diganti.
Rumus untuk menghitung indeks tingkat kesulitan butir soal pilihan ganda adalah
sebagal berikut:

_FH+FL
N

IF

Keterangan:
IF = Indekstingkat kesulitan yang dicari
FH = Jumlah jawaban betul kelompok tinggi
FL = Jumlah jawaban betul kelompok rendah
N = Jumlah siswa kedua kelompok
Berdasarkan penghitungan terhadap tingkat kesulitan butir soal, hasil yang
diperolen memiliki indeks tingkat kesulitan berkisar antara 0,50 - 0,83. Karena
indeks tingkat kesulitannya lebih dari 0,15 maka soal tersebut dinyatakan layak.
Tingkat kesulitan butir soal esai dapat dihitung dengan menggunakan

rumus:
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Sh+S - (2N x Skor,,, )

Tingkat kesuli tan =
J 2N x (Skor_, - Skor . )

Keterangan:

S, = jumlah skor betul kelompok tinggi
S, = jumlah skor betul kelompok rendah
Skor, ... = skor maksimal suatu butir

Skor,;, = skor min imal suatu butir soal
N = jumlah subjek kelompok tinggi atau rendah

Indeks tingkat kesulitan butir soal esai yang baik berada pada rentang
angka 0,15 sampai dengan 0,85. Setelah dilakukan penghitungan terhadap tingkat
kesulitan butir soal esai maka diperoleh hasil 0,27 - 0,72, maka soal tersebut dapat
digunakan sebagai bahan penelitian.

b. Daya Pembeda Butir Soal

Daya pembeda adalah seberapa besar butir soal dapat membedakan antara
siswa kelompok tinggi dan kelompok rendah. Besar kecilnya daya pembeda suatu
butir soal dinyatakan dengan suatu indeks yang berkisar antara -1,0 - 1,00. Indeks
yang semakin besar atau mendekati 1,00 berarti butir soal yang bersangkutan
semakin baik, sebab semakin nyata perbedaan antara kelompok tinggi dan rendah.
Berikut ini merupakan rumus untuk mencari daya beda suatu butir soal piliha
ganda.

_FH- FL
N

ID

Keterangan:
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ID = Indeks daya pembeda yang dicari
FH = Jumlah jawaban betul kelompok tinggi
FL = Jumlah jawaban betul kelompok rendah
N = Jumlah subjek kelompok tinggi atau rendah

Butir soa yang baik, indeks daya pembeda paling tidak harus mencapai
0,25 atau bahkan 0,35. Butir soal yang indeks daya pembedanya kurang dari 0,25
dianggap tidak layak, untuk itu perlu direvis atau diganti. Indeks yang kurang
dari 0,25 berarti butir soal yang bersangkutan kurang mampu membedakan antara
siswa kelompok tinggi dan rendah.

Berdasarkan penghitungan terhadap daya pembeda butir soa pilihan
ganda, hasil yang diperoleh memiliki indeks tingkat kesulitan berkisar antara 0,33
- 0,50. Karena indeks tingkat kesulitannya lebih dari 0,25 maka soa tersebut
dinyatakan layak dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

Untuk menghitung daya pembeda butir soal esai dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut:

S.- S,
N(Skor - Skor . )

Daya pembeda =

Keterangan:

S, = jumlah skor betul kelompok tinggi
S, = jumlah skor betul kelompok rendah
Skor, ., = skor maksimal suatu butir
Skor;, = skor min imal suatu butir soal

N = jumlah subjek kelompok tinggi atau rendah
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Berdasarkan penghitungan terhadap daya pembeda butir soal rsai, hasil
yang diperolen memiliki indeks tingkat kesulitan berkisar antara 0,25 - 0,87.
Karena indeks tingkat kesulitannya lebih dari 0,25 maka soal tersebut dinyatakan

layak dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

G. Teknik Pengumpula Data
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informas yang dibutuh-
kan berkaitan dengan subjek yang akan diteliti, selain itu juga dalam rangka
mencapal tujuan pendlitian. Tujuan yang diungkapkan dalam bentuk hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap penelitian, dan jawaban tersebut masih
perlu dikgji lagi. Melalui pengmpulan data inilah maka dapat diperoleh jawaban
yang senyatanya (W. Gulo, 2002: 110-11). Pengumpulan data dapat dilakukan
dengan teknik tertentu sesua dengan tujuan yang hendak dicapa dalam
penelitian. Teknik yang dipergunakan dalam penelitian adalah teknik tes, yaitu
suatu cara untuk melakukan penilaian yang berbentuk tugas yang harus dikerjakan
siswa yang sedang dites (Nurgiyantoro, 1988: 58). L angkah langkahnya adal ah:
1. Pada hari yang telah ditentukan, peneliti mengambil data dengan
memberikan sebuah teks bacaan dengan judul “Malin Kundang Anak
Durhaka’ dan memberikan instrumen yang berupa soal objektif dan
soal esal.
2. Siswa diminta untuk membaca teks bacaan tersebut dan mengerjakan

soa yang telah disediakan.
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3. Setelah pelaksanaan tes selesai, peneliti mengumpulkan hasil pekerjaan
siswa
4. Peneliti mengkoreks hasil pekerjaan siswa kemudian memberi skor.
Data yang dikumpulkan melalui instrumen penelitian dimaksudkan untuk
menguji sejauh mana hipotesis yang telah diuralkan sebelumnya dapat diterima
(W. Gulo, 2002: 135). Data tersebut perlu dianalisis sehingga dapat diuji
kebeneran nya. Data yang ada pada lembar instrumen merupakan data yang masih

mentah dan memerlukan pengolahan agar bisa dianalisis.

H. Teknik Analisis Data
Teknik yang digunakan untuk mengolah data hasil tes membaca pemaha-
man cerita rakyat adalah teknik statistika. Langkahlangkah analisis data untuk
menentukan kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat, siswa kelas IV SD
Negeri Candirgio Boro dan SD Pangudi Luhur Boro dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut:
a. Mencari jawaban benar pada lembar hasil tes siswa dan memberi skor.
b. Membuat tabulasi persigpan perhitungan skor rata-rata (mean), yang
berupa penyajian skor hasil tes siswa Tabulasi skor ini digunakan untuk
mengetahui skor total siswa, sebelum dihitung skor rataratanya.

c. Menghitung skor rata-rata dengan rumus:

3 =aX
N

Keterangan :

X = nilai rata-rata (mean)
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ax

jumlah skor

N

jumlah sampel (jumlah siswa)
d. Menghitung ssimpangan baku untuk mencari konversi nilai dapat dicari

dengan rumus:

N &N o
Keterangan :
S = simpangan baku
axX = jumlah skor
N = jumlah sampel (jumlah siswa)
&X? = jumlah skor yang dikuadratkan

d. Menghitung konversi nila yang diubah ke daam skala seratus
(Nurgiyantoro, 1995: 396). Konversi nilai tersebut merupakan kemampuan
rata-rata siswa dalam membaca pemahaman cerita rakyat.

Tabel 4

Pedoman Konvers Angka ke Dalam Skala Seratus

Skala Sigma Skala Angka Skala Seratus
+ 2,25 X +2,25 (S 100
+1,75 X +1,75 (S 90
+1,25 X +1,25 (S 80
+0,75 X +0,75 (S 70
+0,25 X+0,25 (S 60
- 0,25 X - 0,25 (9 50
-0,75 X - 0,75 (9 40
-1,25 X -1,25 (9 30
-1,75 X -1,75 (9 20
- 2,25 X -225 (9 10

(Nurgiyantoro, 1995: 394)
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f. Mengkonversikan nilai ke dalam pedoman penghitungan persentase
skala seratus untuk menentukan taraf kemampuan membaca
pemahaman cerita rakyat. Untuk menafsirkan kemampuan membaca
pemahaman cerita rakyat siswa kelas IV SD Negeri Candirgjo dan SD
Pagudi Luhur Boro tahun garan 2006/2007. Untuk menafsirkan
kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat siswa apakah baik,
cukup, sedang, atau kurang, maka hasil dari hitungan dikonversikan ke
dalam penghitungan persentase dengan skala seratus (Nurgiyantoro,
1995; 394).

Tabel 5

Pedoman Penghitungan Per sentase Skala Seratus

Interval % Nilai Ubahan Keterangan
Tingkat Penguasaan Skala Seratus (100)

96 % - 100 % 100 Sempurna
86 % - 95 % 90 Baik sekali
76 % - 85 % 80 Bak
66 % - 75 % 70 Cukup
56 % - 65 % 60 Sedang
46 % - 55 % 50 Hampir sedang
36 %-45% 40 Kurang
26 % - 35% 30 Kurang sekali
16%-25% 20 Buruk

0%-15% 10 Buruk sekali

(Nurgiantoro, 1995: 394)
0. Mengukur perbedaan kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat

dengan tes-t (t-test).
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Perbedaan kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat antara
siswakelas 1V SD Negeri Candirejo Boro dan SD Pangudi Luhur Boro
dapat diketahui dengan uji-t. Untuk menentukan signifikan tidaknya
nilai t dapat diketahui dari tabel nilai-nilai kritist terhadap DB (Derajat
Kebebasan). Jika harga t-observas kurang dari t-tabel, maka tidak ada
perbedaan. Jika harga t-observasi lebih atau sama dengant-tabel, maka
ada perbedaan di antara dua hal yang dibandingkan (Nurgiyantoro,

2001: 109). Rumus untuk menghitung uji-t sebagai berikut:

Xl'xz
J?Z s?
- 4+
n.n

Keterangan :

t=

t = koefisien yang dicari
m = jumlah sampel kelompok satu

n; = jumlah sampel kelompok dua

X, =nila rata-rata kelompok satu
X, =nilai rata-rata kelompok dua

S? =taksiran varian

Sebelum mencari t, terlebih dahulu dicari tafsiran varian. Dengan rumus:

?é. X12' (é Xl)z?_l_éeé Xzz_ (é Xz)z?
@ " 5 & " o
n,+n,- 2
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Daam bab ini diuraikan (A) deskripsi data, (B) hasil penelitian, (C) peng-

ujian hipotesis dan (D) pembahasan. Berikut uraian dari keempat hal tersebut.

A. Deskrips Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data kuantitatif. Data
kuantitatif yang dimaksud berupa skor yang dihasilkan dari tes kemampuan
membaca pemahaman cerita rakyat. Tes tersebut dikerjakan oleh siswa kelas IV
SD Negeri Candirgjo Boro dan SD Pangudi Luhur Boro. Tes membaca
pemahaman cerita rakyat siswa kelas IV SD Negeri Candirgjo Boro dilaksanakan
pada tanggal 04 Juni 2007 dan tes membaca pemahaman cerita rakyat kelas 1V SD
Pangudi Luhur Boro dilaksanakan pada tanggal 05 Juni 2007.

Penelitian ini tidak menggunakan sampel, karena jumlah masing-masing
populas tidak lebih dari seratus orang. Semua populasi digunakan sebagai subjek
penelitian. Populasi kelompok pertama, yaitu siswa kelas IV SD Candirego Boro
yang berjumlah 18 orang. Pada saat pengambilan data, semua siswa hadir. Dalam
penelitian ini, tidak ada data yang rusak sehingga data yang dihasilkan dalam
penelitian dapat dipergunakan semua.

Populasi kelompok kedua, yaitu siswa kelas IV SD Pangudi Luhur Boro
yang berumlah 18 orang. Pada saat pengambilan data, semua siswa hadir. Dalam
penelitian ini, tidak ada data yang rusak sehingga data yang dihasilkan dalam

penelitian dapat dipergunakan semua.

53
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Skor tertinggi yang dicapai oleh siswa pada kelompok pertama adalah 92,
dan skor terendah adalah 63. Skor tertinggi yang dicapai oleh siswa kelompok
kedua adalah 77, dan skor terendah adalah 40. Penghitungan dan hasil
kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat pada siswa kelas IV SD Negeri
Candirgjo Boro dan siswa SD Pangudi Luhur Boro ditabulasikan dalam tabel 6
dan 7. Berikut ini merupakan data-data yang telah diperoleh dan ditabulasikan ke
dalam tabel.

Tabel 6
Penghitungan Jumlah Skor dan Jumlah Skor Kuadrat sebagai
Persiapan M enghitung Mean, dan Simpangan Baku Kemampuan Membaca

Pemahaman Cerita Rakyat Siswa Kelas1V SD Negeri Candirejo Boro

No X f f(X) f (X?)
1 2 1 92 8464
2 o1 2 182 16562
3 20 1 20 8100
4 87 2 174 15138
5 81 1 81 6561
6 80 1 80 6400
7 79 1 79 6241
8 78 1 78 6084
9 77 3 231 17787
10 76 1 76 5776
11 75 2 150 11250
12 66 1 66 4356
13 63 1 63 3969
N=18 SX =1442 SX? =116688
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Keterangan:
X = Skor siswa dalam membaca pemahaman cerita rakyaét.
f = Frekuensi kemunculan skor

f(X) =Frekuens kemunculan skor dikalikan skor

f(X?) = Frekuens kemunculan skor dikalikan skor yang dikuadratkan
?X = Frekuens skor tabel

?X2 = Jumlah skor yang dikuadratkan

Tabel 7
Penghitungan Jumlah Skor dan Jumlah Skor Kuadrat sebagai

Persiapan M enghitung Mean, dan Simpangan Baku Kemampuan Membaca

Pemahaman Cerita Rakyat Siswa Kelas 1V SD Pangudi Luhur Boro

No X i f(X) f(X?)
1 77 1 77 5929
2 73 il 73 5329
3 69 1 69 4761
4 65 1 65 4225
5 63 1 63 3969
6 62 2 124 7688
7 61 2 122 7442
8 56 1 56 3136
9 55 3 165 9075
10 54 1 54 2916
11 | 52 2 104 5408
12 40 2 80 3200
N =18 SX =1052 SX? = 63078
Keterangan:

X = Skor siswa dalam membaca pemahaman cerita rakyat.
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f = Frekuensi kemunculan skor

f(X) = Frekuens kemunculan skor dikalikan skor

f(X3 = Frekuens kemunculan skor dikalikan skor yang dikuadratkan
?X = Frekuens skor tabel

?X2 = Jumlah skor yang dikuadratkan

B. AnalisisData

Daam analisis data diuraikan penghitungan kemampuan membaca pema-
haman cerita rakyat siswa kelas IV SD Negeri Candirejo Boro dan SD Pangudi
Luhur Boro. Berikut ini merupakan penghitungannya.
2.1 Penghitungan Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Rakyat siswa
kelas|V SD Negeri Candirejo Boro

Berdasarkan data skor siswa kelas IV SD Negeri Candirgjo Boro, dapat
diketahui ?X = 1442 dan N = 18. Rata-rata (Mean) kemampuan membaca
pemahaman ceritarakyat siswakelas IV SD Negeri Candirejo Boro dapat dihitung

dengan menggunakan rumus mean. Berikut ini merupakan penghitungan mean.

Jadi, skor rata-rata kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat siswa
kelas IV SD Negeri Candirgo Boro adalah 80,11. Untuk mencari konvers nilai
siswa perlu diketahui simpangan baku. Berikut ini merupakan penghitungan

simpangan baku (S).
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S= _SXZ - @@2
N E&NY

.- \/116688 1442

18 8§18 f
= ,/6482,67 - 6417,79

= .,/64,88
=805

Jadi, simpangan baku untuk kemampuan membaca pemahaman cerita
rakyat siswa kelas IV SD Negeri Candirgjo Boro adalah 8,05. Setelah nilai rata
rata dan simpangan baku diketahui, maka dapat diketahui konvers nilai
kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat sisva SD Negeri Candergo
Boro. Konvers nilai dapat dihitung dengan menggunakan tabulasi konversi nilai
dengan skala seratus. Penghitungan ditabulasikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 8
Konvers Angka ke Dalam Skala Seratus
Siswa Kelas 1V SD Negeri Candirgo Boro

Skala Sigma Skala Angka Skala Seratus
+2,25 X +2,25(S) = 80,11 + 2,25 (8,05) = 98, 22 100
+1,75 X +1,75(S) = 80,11 + 1,75 (8,05) = 94,19 20
+1,25 X +1,25(S) = 80,11 + 1,25 (8,05) = 90,17 80
+0,75 X +0,75(S) = 80,11 + 0,75 (8,05) = 86,14 70
+0,25 X +0,25(S) = 80,11 + 0,25 (8,05) = 82,12 60
-0,25 X - 0,25(S) = 80,11 — 0,25 (8,05) = 78,09 50
- 0,75 X - 0,75 (S) = 80,11 0,75 (8,05) = 74,07 40
-1,25 X - 1,25(S) = 80,11 — 1,25 (8,05) = 70,05 30
-1,75 X - 1,75(S) = 80,11 1,75 (8,05) = 66,02 20
-2,25 X - 2,25(S) = 80,11 —2,25 (8,05) = 61,99 10
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Untuk menafsirkan kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat siswa

kelas IV SD Negeri Candirejo Boro apakah termasuk dalam kriteria baik, cukup,

sedang atau kurang, hasil perhitungan pada tabel 8, ditransformasikan ke dalam

persentase skala seratus. Berikut ini merupakan ubahan nilai dengan persentase

skala seratus.

Tabel 9

Ubahan Nilai Skala Seratus Hasil Kemampuan M embaca Pemahaman
Cerita Rakyat Siswa kelas |V SD Negeri Candirejo Boro

No | Rentangan Angka | Interval % Tingkat Nilai Ubahan Keterangan
Penguasaan Skala Seratus

1 98,22 — 100 96% - 100% 100 Sempurna
2 94,19 — 98,21 86% - 95% 90 Baik Sekali
3 90,17 -94,18 76% - 85% 80 Bak

4 86,14 — 90,16 66% - 75% 70 Cukup
5 82,12 - 86,13 56% - 65% 60 Sedang
6 78,09 -82,11 46% - 55% 50 Hampir Sedang
7 74,07 — 78,08 36% - 45% 40 Kurang
8 70,05 — 74,06 26% - 35% 30 Kurang Sekali
9 66,02 — 70,04 16% - 25% 20 Buruk

10 | 61,99-66,01 0% - 15% 10 Buruk Sekali

Berdasarkan ubahan nilai skala seratus, hasil kemampuan membaca

pemahaman cerita rakyat siswa kelas IV SD Negeri Cadirgjo Boro, nilai rata-rata

kemampuan siswa dalam membaca pemahaman cerita rakyat sebesar 80,11 berada

padainterval 46% - 55%, dan termasuk dalam kategori hampir sedang.
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2.2 Penghitungan kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat siswa
kelas IV SD Pangudi Luhur Boro

Berdasarkan data skor siswa kelas IV SD Pangudi Luhur Boro dapat
diketahui ?X = 1052 dan N = 18. Rata-rata (Mean) kemampuan membaca
pemahaman cerita rakyat siswa kelas IV SD Pangudi Luhur Boro, dapat dihitung

dengan memggunakan rumus mean. Berikut ini merupakan penghitungan mean.

Jadi nilai skor rata-rata kemampuan mambaca pemahaman cerita rakyat siswa
kelas IV SD Pangudi Luhur Boro adalah 58,44. Sedangkan untuk mencari
konvers nilai siswa, perlu diketahui ssimpangan baku. Berikut ini merupakan

penghitungan untuk simpangan baku (S).

o [SX 2 &SX iy
N E&NH
_ |63078 ¢1052¢f
S= _ z
18 &18 H
= ,/3504,33- 3415,75
= /88,58
=9,41

Jadi, smpangan baku untuk kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat
siswa kelas IV SD Pangudi Luhur Boro adalah 9,41. Setelah nilai rata-rata dan
simpangan baku diketahui, dapat diketahui konversi nilai kemampuan membaca

pemahaman cerita rakyat siswa SD Pangudi Luhur Boro. Konvers nilai dapat
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dihitung dengan menggunakan tabulasi konvers nilai dengan skala seratus.

Penghitungan ditabulasiakan dalam tabel berikut ini.

Konvers Angka ke Dalam Skala Seratus
Siswa Kelas 1V SD Pangudi Luhur Boro

Tabel 10

Skala Sigma Skala Angka Skala Seratus
+2,25 X +2,25(S) =58,44 + 2,25 (9,41) = 79, 61 100
+1,75 X + 1,75 (S) = 58,44 + 1,75 (9,41) = 74,90 20
+1,25 X +1,25(S) = 58,44 + 1,25 (9,41) = 70,20 80
+0,75 X +0,75 (S) = 58,44 + 0,75 (9,41) = 65,49 70
+0,25 X +0,25 (S) = 58,44 + 0,25 (9,41) = 60,79 60
- 0,25 X - 0,25 (S) =58,44—0,25 (9,41) = 56,08 50
- 0,75 X - 0,75(S) =58,44-0,75 (9,41) = 51,38 40
-125 X - 1,25(S) =58,44—-1,25 (9,41) = 46,67 30
-1,75 X - 1,75(S) = 58,44 — 1,75 (9,41) = 41,97 20
-2,25 X - 2,25(S) =58,44—2,25(9,41) = 37,26 10

Untuk menafsirkan kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat siswa

kelas IV SD Pangudi Luhur Boro apakah termasuk dalam criteria baik, cukup,

sebang atau kurang, hasil perhitungan pada tabel 10, ditransformasikan ke dalam

persentase skala seratus. Berikut ini merupakan ubahan nilai dengan persentase

skala seratus.
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Tabel 11
Ubahan Nilai Skala Seratus Hasil Kemampuan M embaca Pemahaman
Cerita Rakyat Siswa kelas |V SD Pangudi Luhur Boro

No | Rentangan Angka | Interval % Tingkat Nilai Ubahan Keterangan
Penguasaan Skala Seratus

1 79,61 —100 96% - 100% 100 Sempurna
2 74,90 — 79,60 86% - 95% 90 Baik Sekali
3 70,20 — 74,89 76% - 85% 80 Bak

4 65,49 — 70,19 66% - 75% 70 Cukup
5 60,79 — 65,48 56% - 65% 60 Sedang
6 56,08 — 60,78 46% - 55% 50 Hampir Sedang
7 51,38 - 56,07 36% - 45% 40 Kurang
8 46,67 — 51,37 26% - 35% 30 Kurang Sekali
9 41,97 — 46,66 16% - 25% 20 Buruk

10 37,26 — 41,96 0% - 15% 10 Buruk Sekali

Berdasarkan ubahan nilai skala seratus, hasil kemampuan membaca
pemahaman cerita rakyat siswa kelas IV SD Pangudi Luhur Boro, nilai rata-rata
kemampuan siswa dalam membaca pemahaman cerita rakyat sebesar 58,44 berada
padainterval 46% - 55%, dan termasuk dalam kategori hampir sedang.

2.3 Penghitungan Perbedaan Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita
Rakyat Siswa Kelas IV SD Negeri Candiregjo Boro dan Siswa Kelas 1V SD
Pangudi Luhur Boro.

Untuk menghitung perbedaan kemampuan membaca pemahaman cerita

rakyat antara siswa kelas 1V SD Negeri Candirgjo Boro dan siswa |V SD Pangudi

Luhur Boro, digunakan rumus uji-t. Berikut ini merupakan rumus uji-t.
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X1- Xo
S? g
- 4+
n. n2

t=

Keterangan :
t = Koefisien yang dicari
C, =Nilai rata-rata kelompok pertama
C, =Nilai rata-rata kelompok kedua
n = Jumlah Subjek
=Taksiran varian
Sebelum menghitung t, perlu diketahui terlebih dahulu taksiran variannya.

Penghitungan taksiran varian adalah sebagai berikut:

Ro:. BOLORC . (o)
S2 = N g N, g
n+n,-2
¢116688- 8%9 = §63078- 6@9 ;i
< = 18 g p el8 g &
18+18- 2

_ 116688~ (80,11111111)* + 63078 - (5844444444)°
18+18- 2

116688 - 6417,790123+ 63078 - 3415,753086
34

_ 110270,2099 + 59662, 24691
34

_ 169932,4568
34

= 4998,013436
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Jadi, taksiran untuk menghitung nilai t adalah 4998,013436. Setelah

taksiran variannya diketahui, nilai t dapat dihitung dengan memakai rumus :

. Xi- Xo
N
R
n. n2
_ 80,11- 58 44
\/ 4998,013436 N 4998,013436
18 18

é 21,67
\J277,6674131+ 277,6674131

2167
A/555,3348262

2167
23,5655432

= 0,919562932
=0,92
Berdasarkan penghitungan di atas, nilai t sebesar 0,92. Jadi, tobservas

perbedaan kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat siswa kelas IV SD

Negeri Candirgjo Boro dan siswakelas IV SD Pangudi Luhur Boro adalah 0,92.

C. Pengujian Hipotesis

Hasil anadlisis data digunakan untuk menguji hipotesis yang telah
dikemukakan dalam bab Il. Terdapat tiga hipotesis yang akan diuji dalam
penelitian ini, yaitu (1) kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat siswa

kelas IV SD Negeri Candirgo Boro adalah baik, (2) kemampuan membaca
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pemahaman cerita rakyat siswa kelas IV SD Pangudi Luhur Boro adalah cukup,
(3) ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca pemahaman cerita
rakyat siswa kelas IV SD Negeri Candirgo Boro dan siswa kelas IV SD Pangudi
Luhur Boro.

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
hipotesis yang disampaikan dalam bab Il diterima aau ditolak. Hipotesis diterima
apabila hasil analisis data sama dengan, atau lebih dari hipotesis, sedangkan
hipotesis ditolak, apabila hasil analisis data tidak sama atau kurang dari
pernyataan dalam hipotesis. Berikut ini pengujian hipotesis berdasarkan hasil
analisis data
1. Pengujian Hipotesis |
Hipotesis |: Kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat siswa kelas|V SD
Negeri Candirejo Boro adalah baik.

Hasi| analisis data menunjukkan bahwa kemampuan rata-rata siswa kelas
IV SD Negeri Candirgjo Boro adalah 80,11 dengan simpangan baku (S) 8,05.
Nilai rata-rata dan simpangan baku itu kemudian dikonversikan ke dalam skala
seratus, kemudian nila tersebut ditransformasikan ke dalam persentase dengan
skala seratus, dan terletak pada interval 46% - 55% (lihat tabel 9). Dilihat dari
persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca pemahaman
cerita rakyat siswa kelas IV SD Negeri Candirgio Boro adalah hampir sedang.
Karena hasil analisis data tidak sama, atau kurang dari pernyataan dalam

hipotesis, maka hipotesis | ditolak.
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2. Pengujian Hipotesis |
Hipotesis I1: Kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat siswa kelas IV SD
Pangudi Luhur Boro adalah cukup.

Hasi| andlisis data menunjukkan bahwa kemampuan rata-rata siswa kelas
IV SD Pangudi Luhur Boro adalah 58,44 dengan simpangan baku (S) 9,41. Skor
tersebut kemudian dikonversikan ke dalam skala seratus, kemudian nilai tersebut
ditransformasikan ke dalam persentase dengan skala seratus, dan terletak pada
interval 46% - 55% (lihat tabel 11). Hal ini menunjukkan bahwa taraf kemampuan
membaca pemahaman cerita rakyat siswakelas 1V SD Pangudi Luhur Boro adalah
hampir sedang. Karena hasil analisis data tidak sama, atau kurang dari
pernyataan dalam hipotesis, maka hipotesis |1 ditolak
3. Pengujian Hipotesis I11
Hipotesis Ill: Ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca
pemahaman cerita rakyat siswa kelas IV SD Negeri Candirejo Boro dan SD
Pangudi Luhur Boro.

Pengujian hipotesis ini menggunakan rumus uji-t dengan taraf signifikansi
sebesar 5%, dan dergjat kebebasan (DB) 34. Karenataraf signifikansi 5% dengan
DB 34 tidak tercantum dalam tabel, maka harus dilakukan intrapolasi (perluasan).
Cara untuk melakukan intrapolasi adalah sebagai berikut.

Pada tabel distribusi t,,, tertera bilangan 30 langsung ke 40 pada taraf

sgifikans 5%. Harga t,, dengan DB 30 adalah 2,042 dan harga t,, dengan

DB 40 adalah 2,021. Jarak rentang antara DB 3040 adalah 10. Jarak rentang
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antara DB 30 dan DB 34 adalah 4. Jarak tersebut meliputi selish harga t
antara 2,042—-2,021.
a Sdishnilai antara 2,042 — 2,021 = 0,021
b. Nilai pada setiap satu taraf signifikansinya:
0,021 : 10= 0,0021
c. Dergat bebas (DB) mempunyai nilai::
= 2,042 — (4 x 0,0021)
= 2,042-0,0084
=203
Jadi, harga t,,, dengan DB 34 padataraf signifikasi 5% yaitu 2,03. Untuk
mengetahui apakah harga t,.....s(t,) Yang diperoleh berarti atau tidak berarti,
t, dikonsultasikan dengan harga t,, . Jka harga t, >t , maka ada perbedaan
yang signifikan dan hipotesis Il diterima, sedangkan jika harga t, <t,, maka
tidak ada perbedaan yang signifikan dan hipotesis 111 ditolak.

Setelah dilakukan analisis terhadap data penelitian diperoleh harga t

observasi
0,92, sedangkan harga t,, pada taraf signifikans 5% dengan derajat bebas 34
adalah 2,03. Dengan demikian t,..s l€bih kecil dari t. . Atas dasar itu, tidak

ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan membaca pemahaman cerita
rakyat antara siswa kelas IV SD Negeri Candirgo Boro dan SD Pangudi Luhur

Boro, maka hipotesis 11 ditolak.
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D. Pembahasan

Penelitian yang berjudul Perbedaan Kemampuan Membaca Pemahaman
Cerita Rakyat Sswa Kelas IV SD Negeri Candirgjo Boro dan SD Pangudi Luhur
Boro Yogyakarta Tahun Ajaran 2006/2007 ini bertujuan untuk mendeskripsikan
seberapa tinggi kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat siswa kelas 1V
SD Negeri Candirgjo Boro dan SD Pangudi Luhur Boro Y ogyakarta tahun gjaran
2006/2007. Berdasarkan hasil analiss data yang diperoleh, dapat diketahui
kemampuan siswa dalam membaca pemahaman cerita rakyat. Berikut ini
merupakan pembahasan sehubungan dengan hasil yang telah diperoleh dalam
analisis data
1. Kemampuan rata-rata membaca pemahaman cerita rakyat siswa kelas IV SD
Negeri Candirejo Boro adalah 80,11 dengan simpangan baku 8,05. setelah hasil
tersebut ditransformasikan ke dalam skala seratus, maka dapat diketahui bahwa
tingkat penguasaan siswa kelas IV SD Negeri Candirgjo Boro dalam membaca
pemahaman berada pada interval 46%-55%. Dengan demikian kemampuan
membaca pemahaman cerita rakyat siswa kelas IV SD Negeri Candirgjo Boro
termasuk dalam kategori hampir sedang.
2. Kemampuan rata-rata membaca pemahaman cerita rakyat siswa kelas IV SD
Pangudi Luhur Boro adalah 58,44 dengan simpangan baku 9,41. Setelah hasil
tersebut ditransformasikan ke dalam skala seratus, maka dapat diketahui bahwa
tingkat penguasaan siswa kelas 1V SD Pangudi Luhur Boro dalam membaca

pemahaman berada pada interval 46%-55%. Dengan demikian kemampuan
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membaca pemahan ceritarakyat siswakelas [V SD Pangudi Luhur Boro termasuk
dalam kategori hampir sedang.

3. Berikut ini merupakan hasil pengujian perbedaan kemampuan membaca
pemahaman cerita rakyat siswa kelas IV SD Negeri Candirejo Boro dan SD
Pangudi Luhur Boro. Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan membaca pemahaman cerita
rakyat antara siswa kelas 1V SD Negeri Candirgo Boro dan SD Pangudi Luhur
Boro. Hal ini membuktikan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa kelas
IV SD Negeri Candirjo Boro dan SD Pangudi Luhur Boro sama-sama memiliki
kemampuan membaca hampir sedang.

Hal yang menjadi penyebab tidak adanya perbedaan yang signifikan dalam
kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat siswa kelas IV SD Negeri
Candirgo Boro dan SD Pangudi Luhur Boro jika dikaitkan dengan landasan teori
adalah bahwa pada saat mengerjakan tes kemampuan membaca pemahaman cerita
rakyat, sebagian besar siswa pada saat membaca tidak memperhatikan informasi.
Sdain itu, faktor minat dari siswa terhadap pelgaran bahasa Indonesia dan
kebiasaan siswa dalam membaca pemahaman juga berpengaruh. Hal ini terbukti
pada saat pelaksanaan tes, banyak siswa membaca teksnya secara berulang-ulang.
Dengan demikian, dalam hal ini kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat

mereka perlu dilatih dan dikembangkan.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Peneliti mengajukan tiga hipotesis, ternyata hasil yang diperoleh di
lapangan tidak sesuai dengan hipotesis awal. Berdasarkan deskripsi secara umum,
hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dalam Bab IV, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikuit.

Pertama, kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat siswa kelas 1V
SD Negeri Candirgjo Boro tahun ajaran 2006/2007 adalah hampir sedang. Hal
tersebut dibuktikan dari hasil perhitungan nilai rata-rata (mean) dan simpangan
baku. Kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat siswa kelas IV SD Negeri
Candirgjo Boro berada pada interval 46% - 55%, dengan nilai rata-rata (mean)
80,11 dan simpangan baku 8,05.

Kedua, kemampuan membaca pemahaman ceritarakyat siswakelas 1V SD
Pangudi Luhur Boro tahun agjaran 2006/2007 adalah hampir sedang. Hal tersebut
dibuktikan dari hasil perhitungan nila rata-rata (mean) dan simpangan baku.
Kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat siswa kelas 1V SD Pangudi
Luhur Boro berada pada interval 46% - 55% dengan nilai rata-rata 58,44 dan
simpangan baku9,41.

Ketiga, tidak ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan membaca
pemahaman cerita rakyat siswa kelas IV SD Negeri Candirejo Boro dan SD

Pangudi Luhur Boro tahun gjaran 206/2007. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil

pengujian menggunakan rumus uji-t dan diperoleh hasil t sebesar 0,92.

observasi

69
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Nila tersebut ternyata lebih kecil dari nilai t,, dengan taraf signifikans yaitu

sebesar 2,03. Dengan kata lain t yaitu0,92< t_, yaitu 2,03.

observas
B. Implikas Hasil Penelitian

Membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahesa.
Empat keterampilan itu adalah menyimak, berbicara, menulis dan membaca.
Kemampuan membaca pemahaman cerita rakyat siswa kelas IV SD Negeri
Candirgo Boro dan SD Pangudi Luhur Boro, termasuk dalam kategori hampir
sedang.

Kurangnya kemampuan siswa kelas 1V SD Negeri Candirgjo Boro dan SD
Pangudi Luhur Boro dalam membaca pemahaman cerita rakyat dapat disebabkan
oleh beberapa faktor, yaitu faktor dari dalam diri siswa sendiri maupun faktor dari
luar. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa dapat dipengaruhi oleh minat dan
motivasl siswa dalam membaca masih kurang, sedangkan faktor yang berasal dari
luar seperti terbatasnya jam pelgjaran Bahasa Indonesia di sekolah, materi dan
strategi membaca yang diberikan oleh guru Bahasa Indonesia masih kurang
bervariasi.

Kemampuan membaca sangat penting dalam membantu keberhasilan studi
siswa sehingga harus selalu diasah. Dengan diketahui tingkat pemahaman
terhadap teks tersebut, siswa harus selalu mengasah kemampuan membaca
sehingga akan nembantu keberhasilan studinya. Quru harus selalu memotivasi

siswa untuk selalu meningkatkan kemampuan membacanya. Selain itu, guru
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dituntut aktif, kreatif, inisiatif dengan cara memanfaatkan sumber lain untuk

selalu meningkatkan kemampuan siswa.

C. Saran
1. Bagi Kepala Sekolah

a. Berdasarkan hasil penelitian hendaknya Kepala Sekolah SD Negeri
Candirgjo Boro, dapat menyediakan sarana seperti perpustakaan yang lengkap dan
terawat sehingga setiap siswa memiliki kesempatan untuk dapat membaca setiap
buku yang tersedia di perpustakaan. Hal ini bertujuan untuk menambah wawasan
Siswa tersebut.

b. Berdasarkan hasil penelitian hedaknya Kepala Sekolah SD Pangudi
Luhur Boro, dapat menambah jam pelgjaran Bahasa Indonesia agar siswa lebih
banyak waktu untuk mempelgari setiagp materi pelgaran khususnya pelgaran
membaca
2 Bagi Guru Mata Pelgjaran Bahasa Indonesia

Berdasarkan hasil pendlitian hendaknya guru mata pelgaran bahasa
Indonesia dapat |ebih meningkatkan kemampuan membaca salah satunya dengan
cara sering memberikan latihanlatihan membaca. Guru juga dapat membantu
siswa ddam menumbuhkan minat membaca, dengan memberikan teks bacaan
yang menarik dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Hal ini diharapkan akan
membantu siswa agar lebih teliti dalam membaca dan lebih memahami teks yang

sedang dibacanya.
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3 Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk melakukan penelitian lanjutan.
Penelitian ini masih terbatas pada perbedaan kemampuan membaca pemahaman
cerita rakyat. Perlu diadakan penelitian lain yang meliputi faktor-faktor yang

menmpengaruhi kemampuan membaca siswa. Faktor-faktor tersebut misanya

berhubungan dengan bakat serta minat, dan motivasi belgjar siswa.
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a. Tingkat kesulitan butir soal

FH + FL

IF =

=058

5+2

Butir nomor 11

12

SLS =0,67

Butir nomor 1

12

=067

5+3
12

Butir nomor 12

=0,50

4+2
12

Butir nomor 2

=0,50

4+2
12

Butir nomor 13

=083

6+4
12

Butir nomor 3
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5+3_

Butir nomor 4 = 0,67

Butir nomor 5 = E = 0,67
12

Butir nomor 6 = SLS =0,67
12

Butir nomor 7 = 4%22 =0,50

Butir nomor 8 = E = 0,67

Butir nomor 9 = 5%23 = 0,67

. 5+2
Butir nomor 10 = ? =0,58

. 5+3
Butir nomor 14 = ? = 0,67

Butir nomor 15 = % =0,50

. 5+3
Butir nomor 16 = ? =0,67

Butir nomor 17 = % =0,83

Butir nomor 18 = % =0,83

Butir nomor 19 = 4%22 =0,50

. 5+3
Butir nomor 20 = ? =0,67

81

Suatu butir soa dinyatakan layak jika indeks tingkat kesulitannya berkisar

antara 0,15 — 0,85. Setelah dihitung, ternyata indeks tingkat kesulitan butir soal

pilihan ganda terletak pada angka 0,50 - 0,83, maka semua soa dinyatakan layak,

sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

b. Daya beda
D = FH- FL
N
Butir nomor 1 = 5—63 =0,33
Butir nomor 2 = % =033

Butir nomor 11 = u =0,50

6
Butir nomor 12 = 5—63 =0,33
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Butir nomor 3 = % =0,33 Butir nomor 13 = 472 =0,33
Butir nomor 4 = 5—63 =033 Butir nomor 14 = 5—63 =033
Butir nomor 5 = 5—63 =033 Butir nomor 15 = 472 =0,33
Butir nomor 6 = 5—63 =033 Butir nomor 16 = 5—63 =033
Butir nomor 7 = % =033 Butir nomor 17 = % =033
Butir nomor 8 = 5—63 =033 Butir nomor 18 = % =033
Butir nomor 9 = 5—63 =033 Butir nomor 19 = % =033
Butir nomor 10 = % =0,50 Butir nomor 20 = 5—63 =0,33

Butir soal yang baik, indeks daya pembeda paling tidak harus mencapai
0,25 atau bahkan 0,35. Butir soa yang indeks daya pembedanya kurang dari 0,25
dianggap tidak layak. Berdasarkan penghitungan diatas, dapat dilihat indeks daya
beda soa pilihan ganda terletak pada angka 0,33 — 0,50 maka soal-soal yang

dibuat oleh peneliti dapat digunakan.
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I1. Analisis butir soal esai
Untuk tes yang berbentuk esai, penghitungan indeks tingkat kesulitan dan

indeks daya pembeda dipergunakan rumus sebagai berikut:

Sn+Sl_ (2N XS)rmin)

a. Tingkat kesuli tan =
J 2N x (Skor - Skor . )

S-S

b. Daya pembeda =
yaPp N(Skor - Skor . )

Keterangan:

S, = jumlah skor betul kelompok tinggi
S, = jumlah skor betul kelompok rendah
Skor,, .« = skor maksimal suatu butir soal

Skor. ;. = skor min imal suatu butir soal

N = jumlah subjek kelompok tinggi atau rendah

Kelompok tinggi

No Nomor butir soal
uut |1 |2 |3 |4 |5
1 5 15 {20 |10 | 10
2 5 |10 |20 |10 |10
3 5 10 |20 (10 |10
4 5 2 15 (10 |2
5 5 |2 10 {10 |2
6 5 |2 |10|10 |2
Jml |30 (41 |95 |60 | 36
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Kelompok rendah

No Nomor butir soal
uut (1 |2 [3 |4 |5
1 |2 |5 [10]5 [5
2 2 |5 10 |5 |5
3 1 |5 |10 |5 |5
4 1 1 10 |5 1
5 2 |1 |2 |5 |1
6 1 (1 |1 |5 |1
Jml |9 18 |43 |30 | 18

30+9- (2x6x1)

Butir nomor 1 IF =
2x6x(5- 1)

=27 ~o56
48

Butir nomor 2 I = 21*18- (2x6x1)
2x6x(15- 1)

Butir nomor 3 IF = 95+ 43- (2X6X1)

2x6x(20- 1)

_138- (12)
~12019)

84
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126 52

=" =055 =——=045
228 114
Butir nomor 4 1F = 2930 (2x6x0) Ip = 50- 30
2x6x(10- 1) 6(10- 1)
_0- 12 o
12(9) 6(9)
:7_820,72 :§:0,55
108 54
Butir nomor 5 |F = 2218 (2x6x0) ID=-0-18
2x6x(10- 1) 6(10- 1)
54 (12) _18
12(9) 6(9)
=42 _gag -18 _oa3
108 54

Dengan mempergunakan kriteria kelayakan butir soal esai, maka indeks
kelayakan butir soal harus mencapai angka 0,15 sampai dengan 0,85. Dari
penghitungan tingkat kesulitan butir soal esai di atas, maka hasil penghitungannya
berada pada angka 0,27 — 0,72 dan soal tersebut dapat digunakan sebaga bahan
penelitian.

Tes esai dikatakan baik apabila memiliki indeks daya pembeda minimal
0,25. Setelah dilakukan penghitungan terhadap indeks daya beda butir soal esal

maka diperoleh nilai 0,25 —0,87.
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Malin Kundang Anak Durhaka

Dahulu kala di Padang Sumatra Barat tepatnya di Perkampungan Pantai
Air Manis, ada seorang janda bernama Mande Rubayah. la mempunyai seorang
anak laki-laki bernama Malin Kundang. Malin sangat disayang oleh ibunya karena
sgjak kecil Malin Kundang sudah ditinggal mati oleh ayahnya. Malin dan ibunya
tinggal di perkampungan nelayan. Ibunya sudah tua dan ia hanya bekerja sebagai
penjual kue. Pada suatu hari Malin jatuh sakit, Mande Rubayah tentu sgja sangat
bingung dan ia berusaha sekuatnya untuk mengobati Malin dengan mendatangkan
tabib. Nyawa Malin yang hampir melayang itu akhirnya dapat diselamatkan
berkat usaha keras ibunya.

Setelah sembuh dari sakitnya, Malin makin disayang. Sebaliknya Malin
juga amat sayang kepada ibunya. Setelah dewasa, Main meminta izin kepada
ibunya untuk pergi merantau. Pada saat itu memang ada kapal besar yang merapat
di Pantai Air Manis. “Bu, ini kesempatan yang paling baik bagi saya’ kata Malin.
“ Belum tentu setahun sekali ada kapal besar merapat di pantai ini. Saya berjanji
akan mengubah nasib kita sehingga kita akan menjadi kaya raya.” Meski dengan
berat hati akhirnya, Mande Rubayah mengizinkan anaknya pergi.

Hari- hari berlalu terasa lambat bagi Mande Rubayah. Setiap pagi dan sore
Mande Rubayah memandang ke laut. la bertanya-tanya dalam hati, sampai di
manakah anaknya kini? la menengadahkan kedua tangannya ke atas sambil
berdoa agar anaknya selamat dalam pelayaran. Jika ada kapa yang datang
merapat, ia selalu menanyakan kabar tentang anaknya. Tetapi, semua awak kapal
atau nahkoda tidak pernah memberikan jawaban yang memuaskan. Malin tidak
pernah menitipkan barang atau pesan apa pun kepada ibunya. Itulah yang di-
lakukan Mande Rubayah setiap hari selama bertahun-tahun. Tubuhnya semakin
tua dimakan usia.

Pada suatu hari Mande Rubayah mendapat kabar dari nahkoda yang dulu
membawa Malin, bahwa sekarang Malin telah menikah dengan seorang gadis

cantik putri seorang bangsawan kaya raya. la turut bergembira mendengar kabar
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itu la selalu berdoa agar anaknya slamat dan segera kembali menjenguknya.
“Ibu sudah tua Malin, kapan kau pulang ...” rintih Mande Rubayah tiap malam.
Namun, hingga berbulan-bulan semenjak ia menerima kabar Malin juga belum
datang menengoknya. Namun ia yakin bahwa pada suatu saat Malin pasti akan
kembali. Harapan Mande Rubayah terkabul. Pada suatu hari yang cerah dari
kegjauhan tampak sebuah kapal yang indah berlayar menuju pantai. Kapal itu
sangat megah dan bertingkat-tingkat. Orang kampung mengira kapal itu milik
seorang sultan atau seorang pangeran. Mereka menyambutnya dengan gembira.

Ketika kapal itu mulai merapat, tampak sepasang muda-mudi berdiri di
atas kapal. Pakaian mereka berkilauan terkena sinar matahari. Wajah mereka
cerah dihias senyum. Mereka nampak bahagia karena disambut dengan meriah.
Mande Rubayah ikut berdesakan melihat dan mendekati kapal. Jantungnya
berdebar keras. Dia sangat yakin sekali bahwa lelaki muda itu adalah anak
kesayangannya st Malin Kundang. Belum lagi tetua desa sempat menyambut, ibu
Malin Kundang terlebih dahulu menghampiri Malin.

la langsung memeluk Malin erat-erat, seolah takut kehilangan anaknya
lagi. “Malin, anakku” katanya menahan isak tangis karena gembira. “Mengapa
begitu lamanya kau tidak memberi kabar?’ Malin terpana karena dipeluk wanita
tua renta yang berpakaian compang-camping itu. la tak percaya bahwa wanita itu
adalah ibunya. Seingat Malin, ibunya adalah seorang wanita berbadan tegar yang
kuat menggendongnya ke mana sgja. Sebelum ia sempat berpikir dengan tenang,
istrinya yang cantik itu meludah sambil berkata, “Cuih! Wanita buruk inikah
ibumu? Mengapa kau membohongi aku? “

Lalu dia meludah lagi “Bukankah dulu kau katakan ibumu adalah seorang
bangsawan sedergjad dengan kami?” Mendengar kata-kata istrinya, Malin
Kundang mendorong wanita itu hingga terguling ke pasir. Mande Rubayah hampir
tidak percaya pada perlakuan anaknya, ia jatuh terduduk sambil berkata, "Malin,
Malin, anakku. Aku ini ibumu, Nak!” Malin Kundang tidak menghiraukan
perkataan ibunya. Pikirannya kacau karena ucapan istrinya. Seandainya wanitaitu
benar ibunya, dia tidak akan mengakuinya. la malu kepada istrinya. Melihat
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wanita itu hendak memeluk kakinya, Malin menendangnya sambil berkata, “Hai,
perempuan tual Ibuku tidak seperti engkau! Melarat dan dekil!” Wanita tua itu
terkapar di pasir.

Orang banyak terpana dan kemudian pulang ke rumah masing-masing.
Tak disangka Malin yang dulu disayangi tega berbuat demikian. Mande Rubayah
pingsan dan terbaring sendiri. Ketika ia sadar, Pantai Air Manis sudah sepi. Di
laut dilihatnya kapal malin semakin menjauh. Hatinya perih seperti ditusuk-tusuk.
Tangannya ditengadahkan ke langit. la kemudian berseru dengan hatinya yang
pilu “Ya, Allah Yang Maha Kuasa, kalau dia bukan anakku Malin Kundang, aku
maafkan perbuatannya tadi. Tapi kalau memang dia benar anakku Malin
Kundang, ku mohon keadilan-M u, ya Tuhan!

Tidak lama kemudian, cuaca di tengah laut yang tadinya cerah, mendadak
berubah menjadi gelap. Hujan tiba-tiba turun dengan amat lebatnya. Tiba-tiba
datanglah badai besar, menghantam kapal Malin Kundang. Disusul sambaran petir
yang menggelegar. Seketika kapa itu hancur berkeping-keping, kemudian
terhempas ombak hingga ke pantai. Ketika matahari pagi memancarkan sinarnya,
badai telah reda. Di kaki bukit terlihat kepingan kapal yang telah menjadi batu,
itulah kapal Malin Kundang.

Tak jauh dari tempat itu nampak sebongkah batu yang menyerupai tubuh
manusia. Konon, itulah tubuh Malin Kundang, anak durhaka yang kena kutuk
ibunya menjadi batu. Di sela-sela batu itu berenang-renang ikan teri, ikan belanak
dan ikan tengiri. Konon, ikan itu berasal dari serpihan tubuh sang istri yang terus
mencari Malin Kundang. Demikianlah sampai sekarang jika ada ombak besar
menghantam batubatu yang mirip manusia itu, terdengar bunyi seperti lolongan
jerit manusia. Sungguh memilukan kedengarannya. Kadang-kadang bunyinya
seperti orang meratap menyesali diri. “Ampuuuun, Bu...! Ampuuun Bu...!”

konon itulah suara Malin Kundang.
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LEMBAR SOAL

PETUNJUK

1. Tulidlah terlebih dahulu namamu dan nomor absendi sudut kiri atas pada lembar
jawaban yang telah tersedia.

2. Bacalah soal-soal dengan teliti dan hati-hati sebelum menjawab.

3. Usahakan menjawab soal-soal yang diangap mudah terlebih dahulu.

4. Jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang disediakan.

5. Lembar soal tidak boleh dicoret-coret atau ditulisi.

6. Untuk menjawabnya berilah tanda silang (X) pada huruf di depan jawaban yang
kamu anggap benar.

7. Jika kamu ingin mengubah pilihan, lingkarilah pilihan jawaban pertama, kemudian
berilah tanda silang pada pilihan yang kedua.

SOAL-SOAL
A. Pilihlah salah satu jawaban yang kamu anggap benar.
1. Ceritarakyat di atas berasal dari daerah mana?

A. Jawa Barat B. Sumatra Barat

C. Sumatra Selatan D. Kalimantan Barat
2. Siapakah namaibu dari Malin Kundang?

A. Made Rubayah B. Mande Rukiyah

C. Mbok Rondo D. Mande Rubayah
3. Malin Kundang memiliki sifat seperti apa?

A. Sopan B. Pendendam

C. Durhaka D. Pemalu
4. Apayang dilakukan oleh ibu Malin Kundang ketika bertemu dengan anaknya?

A. Memeuknya B. Bercerita

C. Marah-marah D. Meninggakannya

5. Malin danibunyatinggal di perkampungan apa?

A. Pantai air asin B. Pantai air manis



10.

11.

12.

13.

14.
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C. Pantai kuta D. Pantai anyer

Alasan apa yang mendorong Malin Kundang untuk merantau?

A. Melanjutkan sekolah B. Mencari ayahnya

C. Bertengkar dengan ibunya D. Memperbaiki nasib

Ibu Malin selalu menunggu anaknya di pantai setiap......dan...... hari!

A. Siang dan malam B. Pagi dan malam

C. Pagi dan sore D. Pagi dan siang

Mengapaistri Malin Kundang tidak menyukai Mande Rubayah?

A. Mande Rubayah berpakaian compang-camping B. Mande Rubayah jahat

C. Mande Rubayah seorang penipu D. Mande Rubayah baik hati
Karena durhaka, Malin dikutuk menjadi apa?

A.Kera B. Patung

C. Katak D. Batu

Hal-hal di bawah ini terjadi setelah ibu Malin Kundang memohon keadilan kepada
Tuhan, kecuali...

A. Cuaca di tengah laut berubah menjadi gelap B. Tibatibaterjadi badai

C. Hujan turun dengan lebatnya D. Tiba-tiba terjadi gerhana
Apakah pekerjaan Mande Rubayah?

A. Penjual kue B. Penjual sate

C. Penjual bakso D. Penjual minuman

Karena sgjak kecil Malin sudah ditinggal mati ayahnya, maka Malin disebut juga
anak...

A.Yatim piatu B. Gelandangan

C.Yatim D. Piatu

Dengan siapakah Malin menikah?

A. Putri seorang juragan sayur B. Putri seorang juragan kain

C. Putri seorang rgja D. Putri seorang bangsawan
Apayang terjadi pada Mande Rubayah setelah ditendang oleh Malin?
A. Meningga dunia B. Sakit demam

C. Pingsan D. Tertawa
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15. Ketika sedang sakit, Malin diobati oleh siapa?

A. Tabib B. Perawat

C. Dokter D. Paranormal
16. Mengapa Mande Rubayah mohon keadilan pada Tuhan?

A. labenci padaMalin B. ladendam pada Malin

C. lasakit hati padaMalin D. lasayang padaMalin
17. Mengapa Malin disebut anak durhaka?

A. latidak mengakui ibunya B. latidak percaya padaibunya

C. latidak mengundang ibunya saat menikah D. la lama meniggakan ibunya
18. Tema ceritarakyat di atas adalah...

A. Seorang anak yang nakal B. Seorang anak yang penurut

C. Seorang anak yang durhaka D. Seorang anak yang menderita

19. Dibawah ini adalah ikan-ikan yang diyakini jelmaan dari serpihanserpihan tubuh

istri Malin, kecuali...

A. Ikan tengiri B. Ikan belanak
C. Ikan teri D. Ikan bawal

20. Apa arti dari kata yang digaris bawahi "Malin adalah anak yang durhaka pada
ibunya.”

A. Ingkar terhadap perintah B. Meghargai diri secara berlebihan
C. Menghargai orang lain D. Tidak sombong

B. Jawablah dengan singkat, pertanyaan berikut ini!

1. Apakah selama merantau, Malin pernah memberi kabar kepada ibunya?
2. Mengapa Malin menolak kehadiran ibunya?

3. Amanat atau pesan apa yang dapat dipetik dari ceritarakyat di atas!

4. Sebutkan duatokohdari cerita di atas yang memiliki sifat jahat?

5. Apayang terjadi pada kapal Malin, saat ada badai besar di laut!
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KUNCI JAWABAN

A. SOAL PILIHAN GANDA

1. B 11. A
2. D 12.C
3. C 13.D
4. A 14.C
5 B 15. A
6. D 16.C
7. C 17. A
8. A 18.C
9. D 19.D
10.D 20. A
B. SOAL ESAI
1. Malin tidak pernah memberi kabar kepadaibunya.
2. KarenaMalin malu padaistrinya.
3. Sebagai seorang anak, kitatidak boleh durhaka kepada orang tua.
4. Malin Kundang dan Istrinya.
5. Kapa Malin Kundang hancur berkeping-keping.

92
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LEMBAR JAWARAN
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Telah melaksanakan penelitian di SD Negeri Candirejo Boro, Kabupaten Kulon Progo
dengan judul “Perbedaan Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Rakvat Siswa
Kelas IV SD Pangudi Luhur Boro dan SD Negeri Candirejo Boro Tahun Ajaran
2006/2007.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Yohanes Hardito,S.Pd.

NIP : -

Jabatan ! Kepala Sckolah

Unit keda : 8D Pangudi Lubur Boro

Alamat : Boto, Banjarasri , Kalibawang , Kulon Progo, DIY

mencrangkan bahwa

WNama : CH.Dessy Survani

No.Mahasiswa 011224016

Program Studi  : Pendidikan Bahsa, Sasira Indonesia dan Daerah
Juruzan : Pendidikan Bahasa dan Seni
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Teiali mclaksanakan penclitian dalam rangka porsispan  ponyusunan
skripsi‘makalah di 5D Pangudi Luhur Boro tahun ajaran 2006/2007 dengan

topikfjudul *Merbedaan Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Rakyat
Siswa Kelas IV SD Pangudi Lubur Boro dan SD Negeri Candirgjo Talun
Ajaran 2006/2007.
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